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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Pembaca WIZMAGZ,

Menemani waktu luang Anda, WIZMAGZ edisi 

terbaru kembali hadir dengan ragam kisah yang 

menyentuh hati. Kali ini, kami ingin mengajak 

Anda menyelami perjuangan sosok-sosok 

tangguh yang menolak menyerah pada keadaan. 

Melalui kesederhanaan mereka, kita akan 

diingatkan kembali tentang arti rasa syukur, 

keteguhan iman, dan indahnya menjaga 

kehormatan diri di tengah dinamika kehidupan 

modern.

Lembar-lembar halaman ini hadir sebagai 

ruang refleksi, sekaligus pemantik motivasi yang 

mengingatkan kita semua untuk senantiasa 

bersyukur dan tetap gigih dalam melangkah.

Dalam edisi ini, kita akan menyelami 

keteguhan tekad para jemaah haji yang berangkat 

ke Tanah Suci tahun ini. Mereka berangkat 

bermodalkan kekuatan niat yang menembus 

logika hitung-hitungan matematika duniawi.

Kami juga merekam keluhuran budi saudara-

saudara kita yang memilih menjaga kehormatan 

diri ('iffah) dengan menolak didaftar sebagai 

penerima bansos. Di saat banyak orang berebut 

jatah, mereka memilih merasa cukup demi 

memberi ruang bagi yang lebih membutuhkan.

Dari Cianjur, sebuah potret segar datang dari 

remaja SMA yang merayakan kelulusan secara 

elegan. Tanpa hura-hura, mereka menanam 

pohon mangrove—menitipkan masa depan yang 

hijau bagi bumi.

Kisah-kisah ini adalah bukti hidup bahwa 

keterbatasan tidak pernah bisa memenjarakan 

jiwa yang merdeka. Semoga untaian hikmah di 

dalam edisi ini menjadi pemantik semangat 

berbagi kebaikan bagi kita semua. Selamat 

membaca!

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Redaksi

PENASEHAT:

Dr. Muhammad Zaitun Rasmin, Lc. M.A. 

Muhammad Ikhwan Abdul Jalil, Lc. M.HI.

Dr. Rahmat Abdul Rahman, Lc., M.A.

Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc. M.A.

Ir. Muhammad Qasim Saguni, M.A.

Syaibani Mujiono, S.Sy.

Dr. Muhammad Ihsan Zainuddin, Lc., M.Si.

Ridwan Hamidi, Lc., M.P.I., M.A.

PENANGGUNG JAWAB: 

Direktur Wahdah Inspirasi Zakat

PEMIMPIN REDAKSI: 

Syahruddin 

REDAKSI PELAKSANA: 

Faisal 

REDAKSI: 

Zulkifli Tri Darmawan, Muhammad Scilta 

Riska 

KONTRIBUTOR: 

Muhammad Harsya Bachtiar, Lc., MA., 

Maulana La Eda, Lc., MA., 

Muhammad Ode Wahyu, SH., Azwar 

Iskandar, SE.,M.Si, M.A.P., CBPA., Mahardy 

Purnama.

IKLAN: 

Saiful 

KEUANGAN: 

Afif Zainuddin

SETTING LAYOUT: 

Muhammad Zulkifli Amir

DESAIN COVER: 

Muhammad Sulthan Taslim, S.H.

PRODUKSI: 

Asmar

DISTRIBUSI: 

Zubair Hawil, Arsal Salama, Adnan, Idris, 

Jasman, Zulkarnain

ALAMAT REDAKSI : Kantor Pusat Wahdah Inspirasi Zakat Jl. Urip Sumoharjo KM 7,
Makassar Sulawesi Selatan | TELEPON : 0411-435 648 / 085315900900

EMAIL REDAKSI : redaksi@wiz.or.id



DAFTAR ISI

55

17

27

Edisi 149

4  | EDISI 149 TAHUN XIII JUNI 2026 M | WIZMAGZ

7

Info Ummat21

INFO SEPUTAR DAKWAH &

WAHDAH INSPIRASI ZAKAT

Tahukah Anda?29
Oase 37

Laporan Khusus11

KEJUJURAN TANGAN-TANGAN DI ATAS :

HIKMAH DI BALIK MUNDURNYA

RIBUAN PENERIMA BANSOS DI SOLOK

Hikmah13

Istitha’ah Menemukan 
Jalan, Kisah-Kisah yang 

Tak Terbeli Harta

Makna Haji: Makna Haji: 
Momentum Tarbiyah UmatMomentum Tarbiyah Umat

Makna Haji: 
Momentum Tarbiyah Umat

Mendidik Anak dengan Hikmah: Mendidik Anak dengan Hikmah: 
Pendekatan Persuasif, Dialogis, Pendekatan Persuasif, Dialogis, 

dan Penyucian Hatidan Penyucian Hati

Mendidik Anak dengan Hikmah: 
Pendekatan Persuasif, Dialogis, 

dan Penyucian Hati

REVOLUSI AKHLAK DARI SUMBAR: 

MENGAPA RIBUAN KELUARGA 

SOLOK TOLAK BANSOS? 

Inspirasi 31

Kabar Internasional 30

MENGURAI ISLAMOFOBIA DI SAN DIEGO:

SOLIDARITAS YANG BERSEMI BAGI PARA

SYUHADA INSYAALLAH

DARI GEROBAK NASI KUNING 

MENUJU BAITULLAH

BUKAN CORETAN PILOKS, 

TAPI  BEGINI CARA SEKOLAH INI 

BIKIN LULUSAN SMA 'NAIK KELAS'

Remaja 32

KETIKA NIAT YANG TULUS 

MENEMUKAN JALANNYA

MISTERI 11 MENIT: MENGAPA SUMUR 

ZAM-ZAM TAK PERNAH KERING?



WIZMAGZ | EDISI 149 TAHUN XIII DZULHIJJAH 1447 H - MUHARRAM 1448 H | 5

ahun 2026 ini, protret jemaah 

Th a j i  I n d o n e s i a  k e m b a l i 

m e n g h a d i r k a n  p e l a j a r a n 

berharga mengenai makna istitha’ah, 

kemampuan yang tidak semata lahir dari 

kekuatan materi, tetapi dari kesabaran 

panjang, keikhlasan, dan keyakinan yang 

tumbuh diam-diam dalam hidup orang-

orang sederhana.

Salah satu kisah paling menyentuh 

datang dari Kloter 14 Embarkasi Makassar 

(UPG-14), melalui sosok Jumariah, 

seorang perempuan lansia asal Kabupaten 

Maros, Sulawesi Selatan. Di balik wajahnya 

yang sederhana dan tubuhnya yang 

terbiasa bergelut dengan lumpur sawah, 

tersimpan perjalanan panjang yang tidak 

ringan.  Selama puluhan tahun, ia 

menyisihkan sebagian penghasilannya 

sebagai buruh tani demi satu impian: 

memenuhi panggilan Allah ke Tanah Suci.

Prinsip hidupnya sederhana, tetapi 

begitu kuat. “Kalau dapat 200 ribu, saya 

simpan 100 ribu.” Separuh penghasilannya 

ia sisihkan, bukan untuk kemewahan, 

tetapi untuk harapan yang dijaga dengan 

kesabaran luar biasa. Dalam kehidupan 

yang serba terbatas, Jumariah tidak 

menunggu dirinya benar-benar cukup. Ia 

memilih mencukupkan diri agar tetap bisa 

menabung sedikit demi sedikit.

Kisahnya kemudian menjadi perhatian 

luas hingga diangkat oleh program Makkah 

Route sebagai salah satu simbol jemaah 

inspiratif musim haji tahun ini.  Makkah 

Route sendiri adalah sebuah program 

layanan hasil kerjasama Indonesia dan 

Kerajaan Arab Saudi di mana proses 

pemeriksaan imigrasi dapat dilakukan 

langsung di bandara keberangkatan 

Indonesia. Program ini memangkas waktu 

s e h i n g g a  m e m u n g k i n k a n  j e m a a h 

melewati antrean imigrasi di Arab Saudi, 

dan langsung menuju bus ke pemondokan.

S e j u m l a h  m e d i a  t a n a h  a i r  p u n 

menampilkan sosok Jumariah dengan 

kehidupannya yang sederhana. Namun di 

balik itu, ada pelajaran besar bahwa  

ibadah haji bukan hanya perjalanan fisik, 

melainkan perjalanan panjang seorang 

perempuan tua yang dibangun dari 

disiplin, pengorbanan, dan keyakinan yang 

tidak putus oleh keadaan.

Menariknya, di kloter yang sama, hadir 

pula kisah lain yang menghadirkan makna 

istitha’ah dari sisi yang berbeda. Jika 

Jumariah datang dengan perjuangan 

menabung selama puluhan tahun, maka 

Sitti Fatimah datang membawa amanah 

dan luka keluarga yang tidak ringan.

Fatimah masih berusia 15 tahun dan 

duduk di bangku kelas 3 SMP. Ia menjadi 

salah satu jemaah termuda pada musim 

haji tahun ini setelah menggantikan 

ibunya yang telah mendaftar haji sejak 

tahun 2011. Setelah menunggu antrean 

selama 14 tahun,  sang ibu justru 

mengalami gangguan kejiwaan sejak 2019 

sehingga tidak memungkinkan untuk 

berangkat.

Di tengah keadaan itu, keluarga 

akhirnya mempercayakan amanah 

tersebut kepada Fatimah, anak yang 

usianya bahkan belum genap dewasa. 

Dengan suara pelan dan mata berkaca-

oleh : Faisal Mursila

Istitha’ah Menemukan 
Jalan, Kisah-Kisah yang 

Tak Terbeli Harta
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kaca, ia mengakui bahwa ibunya bahkan 

tidak sepenuhnya sadar dirinya akan 

berangkat ke Tanah Suci. Namun sebelum 

berangkat, Fatimah tetap memeluk ibunya 

erat-erat,  membawa satu harapan 

sederhana yang ia simpan sepanjang 

perjalanan: semoga Allah memberikan 

kesembuhan untuk ibunya.

Meski masih sangat muda, Fatimah 

tetap mengikuti seluruh rangkaian 

manasik dan mempersiapkan diri sebaik 

mungkin. Di balik langkah kecilnya 

menuju Madinah, ada beban doa yang jauh 

lebih besar daripada koper yang ia bawa. 

Kisahnya menghadirkan wajah lain dari 

haji, bahwa terkadang Allah memanggil 

seseorang melalui jalan yang sama sekali 

tidak direncanakan manusia.

Dua sosok dari Kloter 14 UPG-14 ini 

seakan menjadi gambaran utuh tentang 

makna kemampuan dalam ibadah haji. 

Yang satu menempuh jalan panjang 

melalui tabungan dan kerja keras selama 

puluhan tahun. Yang lain dipanggil 

melalui amanah mendadak yang lahir dari 

u j ian  ke luarga .  Namun keduanya 

dipertemukan dalam satu titik yang sama: 

ke teguhan  hat i  untuk  memenuhi 

panggilan Allah.

Keteguhan serupa juga terpancar dari 

Mbah Mardi Jiono, jemaah asal Bantul, 

Yogyakarta, yang memecahkan rekor 

sebagai jemaah tertua di usia 103 tahun. 

Perjalanannya menuju Tanah Suci 

merupakan hasil dari ikhtiar panjang 

selama lebih dari setengah abad. Sejak 

tahun 1963, ia telah menyisihkan 

penghasilan sebagai penjual sayur dan 

buruh tani, bahkan rela menjual tiga ekor 

sapi ternaknya untuk melunasi biaya 

keberangkatan. Di usia yang telah 

melampaui satu abad, semangatnya seolah 

menolak tua, membuktikan bahwa 

panggilan Allah akan selalu menemukan 

jalannya pada waktu yang tepat.

Deretan pejuang haji dari kalangan 

rakyat kecil juga turut mewarnai musim 

ini. Ada Kamirah, penjual bawang asal 

Sragen yang menabung selama 14 tahun, 

serta Mislicha, penjual cilok asal Pasuruan 

yang berusia 85 tahun. Mislicha dengan 

telaten menyisihkan sepuluh hingga lima 

belas ribu rupiah per hari selama puluhan 

tahun dari hasil dagangannya.

Begitu pula dengan Niran, penjual 

kangkung yang mulai menabung sejak 

medio 1960-an, serta Hamdi, seorang 

marbot masjid dari Banjarmasin yang 

mengumpulkan biaya haji selama 15 

tahun. Tak ketinggalan Ladalle Abdullah, 

sopir truk asal Sidrap yang dengan sabar 

menjalani panjangnya masa tunggu demi 

bisa bersimpuh di hadapan Ka’bah.

Kumpulan kisah ini secara perlahan 

meruntuhkan anggapan bahwa haji hanya 

milik mereka yang mapan secara instan. 

Sebab di balik keberangkatan para jemaah 

sederhana itu, ada proses panjang yang 

dipenuhi doa, kerja halal, pengorbanan, 

dan latihan menahan diri. Setiap rupiah 

yang ditabung oleh buruh tani, penjual 

cilok, penjual sayur, marbot masjid, 

hingga sopir truk bukan sekadar simpanan 

b i a y a  p e r j a l a n a n ,  t e t a p i  b e n t u k 

komunikasi spiritual yang terus dijaga 

dengan Allah.

M e r e k a  m e n g a j a r k a n  b a h w a 

keberangkatan haji adalah titik temu 

antara doa yang tidak putus, keringat yang 

halal, dan kesabaran dalam menanti 

antrean takdir. Sebagian datang membawa 

hasil kerja puluhan tahun. Sebagian lain 

datang membawa amanah dan air mata 

keluarga. Namun semuanya dipersatukan 

oleh satu hal yang sama: keyakinan bahwa 

Allah tidak hanya memanggil orang yang 

mampu, tetapi juga memampukan orang 

yang sungguh-sungguh menjaga niatnya. 

Wallahu A'lam. []

PROLOGPROLOG
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K
esanggupan atau istitha’ah 

dalam pandangan Majelis 

Ulama Indonesia merupakan 

sebuah prinsip yang menjaga agar ibadah 

tetap berada pada jalurnya sebagai 

rahmat, bukan tuntutan yang melampaui 

batas kemanusiaan. Dalam konteks 

ibadah haji  misalnya, Ulama kita 

menegaskan bahwa kemampuan bukan 

sekadar kepemilikan harta, melainkan 

kesiapan lahir dan batin yang mencakup 

biaya perjalanan, nafkah bagi keluarga 

yang ditinggalkan, kesehatan fisik yang 

memadai untuk ritual berat, serta 

jaminan keamanan selama perjalanan.

Kesanggupan inilah yang menjadikan 

ibadah haji memiliki kedudukan istimewa 

dalam Islam. Sebab, ketika seorang 

Muslim benar-benar mampu lalu 

memenuhi panggilan itu dengan hati 

yang ikhlas dan usaha terbaiknya, Allah 

menjanjikan pahala yang begitu agung. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

ْ ْ� َ َ ُْ لج ل نةلم �س لهُ جزاء الا ا �رور  ْالحج ا ْ� َ َ �َ َ َُ ٌَ ُ�
"Haji yang mabrur tidak ada balasan 

baginya kecuali surga." (HR. Bukhari & 

Muslim).

Selain itu, haji juga menjadi sarana 

p e n g h a p u s a n  d o s a  s e c a r a  t o t a l , 

sebagaimana sabda beliau yang artinya: 

"Siapa yang berhaji karena Allah, lalu ia tidak 

berbuat keji dan tidak berbuat fasik, maka ia 

pulang ke rumahnya dalam keadaan bersih 

dari dosa seperti bayi yang baru dilahirkan 

ibunya." (HR. Bukhari).

Besarnya pahala dan kemuliaan ibadah 

haji tentu membuat banyak Muslim 

merindukannya. Namun, syariat Islam 

tetap menempatkan kemampuan sebagai 

syarat utama agar ibadah ini tidak 

b e r u b a h  m e n j a d i  b e b a n  y a n g 

memberatkan.

Hal-hal yang disebutkan di atas sejalan 

dengan hikmah agar seorang Muslim 

t i d a k  m e m a k s a k a n  d i r i  h i n g g a 

menelantarkan tanggung jawab lainnya, 

karena ibadah yang agung seharusnya 

dilakukan dengan penuh martabat dan 

ketenangan. Begitu pula dalam ibadah 

qurban di hari-hari tasyrik, istitha’ah 

menjadi cermin kedermawanan bagi 

mereka yang memiliki kelebihan harta 

untuk menyembelih egoisme diri dengan 

berbagi dengan sesama. 

Amal Shalih yang Setara

Namun,  A l lah  Yang  Maha  Adi l 

menyediakan pintu-pintu kemuliaan bagi 

hamba-Nya yang secara fisik atau materi 

BAHASAN UTAMA
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belum mencapai ambang batas istitha’ah 

tersebut. Terdapat amalan-amalan yang 

jika dilakukan dengan penuh keikhlasan, 

Allah janjikan pahala yang setara dengan 

ibadah haji dan umrah. Salah satunya 

adalah menjaga keberadaan kita di masjid 

setelah shalat Subuh berjamaah untuk 

tetap berzikir hingga matahari terbit, lalu 

menutupnya dengan shalat dua rakaat. 

Hal  ini  berlandaskan pada sabda 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم:

ْ ْ� ُ ٍ �َِ َمن صلى الغَدَاةَ في جما�ة ثم قعدَ یذكر ا�له ُ َ ْ َََ َ َُ َ�
َْ َ � ُ ُْْ كع � ت�ن كانتَ لهُ ل شمس ثم صلى ر ْح�ى تطلع ا َِ َ َ �َ ُ َََْ �

ٍ ٍ ٍ ٍٍ �ُك�جر ح�ة وعمرة َ�مة َ�مة َ�مة�َ � � ِ� َ َْْ َ
"Barangsiapa yang melaksanakan shalat 

Shubuh secara berjamaah, kemudian ia 

duduk sambil berzikir kepada Allah hingga 

matahari terbit, kemudian ia melaksanakan 

s h a l a t  d u a  r a k a a t ,  m a k a  i a  s e p e r t i 

mendapatkan pahala haji dan umrah secara 

sempurna, sempurna, sempurna." (HR. 

Tirmidzi).

Amalan ini mengajarkan kita tentang 

keutamaan dzikir di awal hari, namun 

tantangannya adalah melawan rasa 

kantuk yang berat dan godaan untuk 

segera menyelesaikan urusan duniawi 

yang sering kali terasa lebih mendesak.

Pintu lainnya adalah melalui jalur ilmu. 

Menuju masjid bukan 

hanya untuk sujud, tetapi 

juga untuk mengisi akal 

d a n  j i w a  d e n g a n 

kebenaran. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda:

ْ َِ َِ س�د لا لم ْمن �دَا الى ا َْ َ �
�� ی� تعلم َ��را �و ُ ْ�رید الا �ن  َِ َْ َْ ً َُ �
َ َ َ ّ ِّیعلمهُ، كان لهُ ك�جر �اج �ِ َ ْ َ َ ٍَُ

تهُحجِ َُ�م  � ٍّ
"Siapa yang berangkat ke masjid hanya 

u n t u k  b e l a j a r  k e b a i k a n  a t a u 

mengajarkannya, maka ia mendapatkan 

pahala seperti orang yang melaksanakan haji 

yang sempurna hajinya." (HR. Thabrani).

Tantangannya di sini terletak pada 

konsistensi dan kerendahan hati untuk 

terus belajar, melawan rasa malas dan 

kesombongan di tengah arus informasi 

dunia yang sering kali membuat kita 

merasa sudah banyak tahu.

Selain itu, bagi mereka yang memiliki 

sedikit kelebihan harta namun belum 

cukup untuk haji, melakukan umrah di 

bulan suci juga menjadi pilihan. Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda:

ِ ًِ ِ ْ َفان عمرةً فى رمضَان تقضى ح�ة معىَ َُ َ� َ َ �َْ َ �
“ S e s u n g g u h n y a  u m r a h  d i  b u l a n 

Ramadhan seperti berhaji bersamaku” (HR. 

Bukhari).

Tentu tantangannya adalah fisik yang 

harus tetap prima meski sedang berpuasa 

sekaligus menjalankan rangkaian umrah.

Setiap tantangan yang hadir dalam 

amalan-amalan seperti yang telah 

disebutkan menjadi penyaring seberapa 

jujur rindu kita kepada-Nya. Pahalanya 

disamakan dengan haji karena amalan-
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amalan ini menuntut kualitas batin yang 

sama besarnya dengan mereka yang 

s e d a n g  t h a w a f  d i  K a ' b a h :  y a k n i 

ketundukan total, pengorbanan waktu 

dan tenaga sambil membersihkan niat, 

lillahi ta'ala.

Keutamaan Amalan Dzikir

Bahkan bagi mereka yang fakir harta, 

zikir tasbih, tahmid, dan takbir setelah 

shalat adalah solusi langit untuk 

mengejar derajat para hartawan yang 

dermawan, sebagaimana  disebutkan 

dalam hadits shahih yang diriwayatkan 

oleh imam Bukhari dan Muslim bahwa 

orang-orang fakir pernah datang 

m e n g h a d a p 

N a b i d صلى الله عليه وسلم  a n 

b e r k a t a : 

"Orang-orang 

k a y a  p e r g i 

m e m b a w a 

d e r a j a t  y a n g 

t i n g g i  d a n 

k e n i k m a t a n 

y a n g  k e k a l . 

Mereka shalat 

s e b a g a i m a n a 

k a m i  s h a l a t , 

mereka puasa 

sebagaimana kami puasa, namun mereka 

memiliki kelebihan harta sehingga bisa 

berhaji, umrah, berjihad, dan bersedekah."  

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Maukah aku ajarkan 

sesuatu yang jika kalian amalkan, kalian 

akan menyusul orang yang mendahului 

kalian dan tidak ada yang bisa menyusul 

kalian kecuali yang melakukan hal serupa? 

Kalian membaca Tasbih (Subhanallah), 

Tahmid (Alhamdulillah), dan Takbir (Allahu 

Akbar) sebanyak 33 kali di setiap akhir 

shalat." 

Kewajiban Haji yang Tak Tergantikan 

Penting untuk diingat bahwa meskipun 

pahalanya setara, amalan-amalan yang 

disebutkan di atas sama sekali tidak 

menggugurkan kewajiban haji bagi 

mereka yang sudah mampu secara 

finansial dan fisik.

Kata "Mampu" atau Istitha'ah yang kita 

bahas dari awal berakar dari potongan 

ayat ini:

ِْ َ ِ � ِِ لََِِ َ س� لب یه ل تطاع ا �ت من ا ناس حج ا َْو�له �لى ا ِ َ � َْ �ْ َ َ�
ً ِ��لاس َ

Terjemahan:

"...Dan (di antara) kewajiban manusia 

terhadap Allah 

a d a l a h 

melaksanakan 

ibadah haji ke 

B a i t u l l a h , 

( y a i t u )  b a g i 

o r a n g  y a n g 

m a m p u 

m e n g a d a k a n 

perjalanan ke 

sana." (QS. Ali 

'Imran: 97).

P a d a 

a k h i r n y a , 

istitha’ah adalah tentang bagaimana kita 

bergerak dengan apa yang kita miliki saat 

ini, menyadari bahwa Allah tidak melihat 

jauhnya jarak yang kita tempuh secara 

fisik, melainkan seberapa dekat hati kita 

terpaut pada ketaatan di tengah segala 

keterbatasan. Semua amalan ini adalah 

bukti bahwa tidak ada alasan bagi seorang 

Muslim untuk merasa terputus dari 

rahmat Allah hanya karena belum mampu 

menginjakkan kaki di tanah haram. 

Wallahu A'lam.[fm]

BAHASAN UTAMA
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Penting untuk diingat 

bahwa meskipun pahalanya 

setara, amalan-amalan yang 

disebutkan di sini sama 

sekali tidak menggugurkan 

kewajiban haji bagi mereka 

yang sudah mampu 

secara finansial dan fisik.



LAPORAN KHUSUS

Revolusi Akhlak dari Sumbar: Revolusi Akhlak dari Sumbar: 
Mengapa Ribuan Keluarga Mengapa Ribuan Keluarga 

Solok Tolak Bansos? Solok Tolak Bansos? 

Revolusi Akhlak dari Sumbar: 
Mengapa Ribuan Keluarga 

Solok Tolak Bansos? 

i sebuah sore yang tenang di 

DKabupaten Solok, Sumatera 

Barat, aroma cengkih dan 

udara dingin pegunungan menyelimuti 

sebuah percakapan krusial di kediaman 

dinas Wakil Bupati. Topik yang dibahas 

bukanlah sengketa lahan yang pelik atau 

intrik politik yang memanas, melainkan 

sebuah gerakan moral luar biasa yang 

lahir dari rahim kejujuran masyarakatnya 

sendiri.

Ini adalah kisah tentang 1.300 keluarga 

di Kabupaten Solok yang membuat 

keputusan berani: menyatakan mundur 

secara sukarela dari daftar penerima 

Bantuan Sosial (Bansos). Di tengah karut-

marut distribusi bantuan nasional yang 

sering kali diwarnai berebut hak, warga 

Solok justru memilih melepaskan hak 

tersebut demi sebuah harga diri.

Cermin Kejujuran di Dinding Rumah

Fenomena yang mencapai puncaknya 

pada pekan pertama Mei 2026 ini bukan 

terjadi tanpa alasan. Pemicu utamanya 

adalah kebijakan labelisasi rumah yang 

diterapkan secara tegas oleh Pemerintah 

Kabupaten Solok. Petugas mendatangi 

rumah-rumah Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) dan memasang stiker 

atau tanda khusus sebagai bentuk 

transparansi publik.

Langkah ini menciptakan “tekanan 

sosial” yang positif. Warga yang kondisi 

ekonominya telah membaik merasa risih jika 

rumah mereka tetap ditempeli  label 

"keluarga miskin". Di sinilah integritas 

diuji. Alih-alih bersembunyi di balik 

status lama, ribuan warga ini memilih 

mengakui kemandirian mereka.

Bupati Solok, Jon Firman Pandu, 

menegaskan bahwa kebijakan ini bukan 

untuk mempermalukan rakyatnya. 

"Labelisasi ini berfungsi sebagai instrumen 

kontrol  sosial  yang vital .  Tujuannya 

mencegah penyimpangan bantuan dan 

menjadi motivasi bagi warga untuk terus 

berupaya hingga benar-benar keluar dari 

garis kemiskinan," ungkapnya.

Sinergi Data di Balik Layar

Kesuksesan gerakan ini tak lepas dari 

kerja keras para aktor di balik layar. H. 

Candra,  Wakil  Bupati  Solok yang 

menjabat sejak Februari 2025, menjadi 

motor penggerak validasi lapangan. Ia 

tidak bekerja sendiri; kolaborasi apik 

terjalin dengan Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Solok di  bawah 

kepemimpinan Bambang Suryanggono, 

serta para pendamping Program Keluarga 

Harapan (PKH).

" K a m i  t u r u n  l a n g s u n g .  K a m i 

WIZMAGZ | EDISI 149 TAHUN XIII DZULHIJJAH 1447 H - MUHARRAM 1448 H | 11



menggunakan acuan Data Tunggal Sosial 

Ekonomi Nasional (DTSEN) untuk melihat 

desil kesejahteraan warga secara akurat," 

ujar H. Candra. Baginya, Solok kini 

menjadi daerah dengan pemutakhiran 

data terbaik di Sumatera Barat.

Bambang Suryanggono dari BPS pun 

m e m b e r i k a n  a p r e s i a s i  s e n a d a . 

Menurutnya, tingkat kesadaran warga 

Solok untuk mundur secara mandiri 

merupakan  sa lah  sa tu  ind ika tor 

kesuksesan pemutakhiran data berbasis 

kesadaran masyarakat yang tertinggi di 

tingkat nasional.

Resonansi  Nas ional :  Dar i  Sus i 
Pudjiastuti hingga Sosiolog

Getaran kejujuran dari "Bumi Aia 

Karambia" ini pun sampai ke telinga tokoh 

nasional. Mantan Menteri Kelautan dan 

Perikanan, Susi Pudjiastuti, melalui akun 

media sosialnya, secara khusus memuji 

langkah ini sebagai bentuk kehormatan 

diri yang luar biasa. Baginya, apa yang 

dilakukan warga Solok adalah teladan 

nasional tentang bagaimana seharusnya 

masyarakat bersikap terhadap bantuan 

negara.

Secara sosiologis, para akademisi 

m e n i l a i  f e n o m e n a  i n i  s e b a g a i 

keberhasilan membangkitkan 

shaming culture atau "budaya 

malu" yang sehat. Alih-alih 

menciptakan ketergantungan 

kronis pada negara, kebijakan di 

Solok justru mendorong warga 

menghargai martabat dari hasil 

keringat sendiri.

Warisan Integritas

Hingga data terbaru dirilis 

pada Sabtu (9/5/2026), angka 

1.300 keluarga tersebut menjadi 

bukti bahwa kesejahteraan sejati tidak 

hanya diukur dari angka di atas kertas, 

tetapi dari mentalitas masyarakatnya.

Proses yang diawali dari pembaruan 

data, labelisasi fisik, hingga verifikasi 

mandiri ini telah melahirkan efek domino 

k e j u j u r a n .  W a r g a  S o l o k  t e l a h 

membuktikan satu hal: melepaskan 

bantuan yang bukan lagi haknya adalah 

cara terbaik untuk memberikan ruang 

bagi saudara-saudara mereka yang jauh 

lebih membutuhkan.

Di kaki Gunung Talang, sebuah pesan 

kuat dikirimkan ke seluruh penjuru 

negeri: bahwa kemiskinan bisa diatasi 

bukan hanya dengan anggaran, tetapi 

dengan keberanian untuk jujur pada diri 

sendiri.

Sejarah mencatat, kemiskinan hampir 

mendekatkan diri pada kekufuran. Tapi di 

kaki Gunung Talang, kemiskinan justru 

dijinakkan oleh harga diri dan iman. 

Bagaimana Islam memandu transisi dari 

'mental peminta' menjadi 'pemberi solusi'? 

Mari menelusuri jejak-jejak hikmah di 

balik langkah berani warga Solok ini 

dalam ulasan khusus Rubrik Hikmah 

majalah ini. Jawabannya mungkin akan 

mengubah cara Anda memandang 

dompet Anda hari ini. [fm]

LAPORAN KHUSUS
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Kejujuran Tangan-Tangan di Atas: 
Hikmah di Balik Mundurnya 

Ribuan Penerima Bansos di Solok

HIKMAH

i tengah kenyataan bahwa 

Db a n t u a n  s o s i a l  k e r a p 

d i p e r e b u t k a n ,  s e b u a h 

peristiwa berbeda muncul dari Kabupaten 

Solok. Sebanyak 1.300 kepala keluarga 

secara sukarela mengundurkan diri 

sebagai  penerima bantuan sosia l 

pemerintah. Fenomena yang mencuat 

pada Mei 2026 ini bukan hanya menarik 

dari sisi sosial, tetapi juga menghadirkan 

pelajaran penting tentang kejujuran, 

martabat, dan kesadaran moral di tengah 

masyarakat.

Langkah itu bermula dari kebijakan 

Pemerintah Kabupaten Solok di bawah 

Wakil Bupati Solok, Candra, yang 

menerapkan labelisasi rumah bagi 

keluarga penerima manfaat. Setiap rumah 

penerima bansos diberi penanda khusus 

sebagai bagian dari transparansi data 

sosial. Kebijakan ini memunculkan 

beragam respons, namun pada saat yang 

sama menghadirkan ruang refleksi bagi 

sebagian warga yang merasa kondisi 

ekonomi mereka telah membaik.

Label tersebut pada akhirnya bukan 

sekadar tanda administratif. Bagi banyak 

warga, ia menjadi pengingat bahwa 

bantuan negara semestinya diberikan 

kepada mereka yang benar-benar 

membutuhkan. Kesadaran itulah yang 

mendorong ribuan keluarga memilih 

mundur secara sukarela agar bantuan 

dapat dialihkan kepada warga lain yang 

lebih layak menerima.

Fenomena ini kemudian mendapat 

perhatian luas dari berbagai kalangan, 

termasuk redaksi WIZMAGZ untuk 

dijadikan bahan renungan hikmah.

Majelis  Ulama Indonesia dalam 

b e r b a g a i  f a t w a  d a n  p a n d a n g a n 

keagamaannya telah menegaskan bahwa 

menerima bantuan sosial bagi mereka 

yang telah mampu secara ekonomi tidak 

dibenarkan secara syariat. Prinsip 

tersebut berangkat dari pemahaman 

bahwa dana bansos memiliki peruntukan 

k h u s u s  b a g i  m a s y a r a k a t  y a n g 
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membutuhkan. Karena 

itu, memanipulasi data 

k e m i s k i n a n  d e m i 

memperoleh bantuan 

dipandang sebagai 

b e n t u k  k e z a l i m a n 

sosial, sebab hak yang 

diterima seseorang 

pada hakikatnya dapat 

m e n g u r a n g i  j a t a h 

warga lain yang berada 

dalam kondisi lebih 

sulit.

Allah Ta’ala berfirman:

َ �ْ ُ ُ ُ ُ َ �ِِ ٓ� ل� ِ ب� م باطل ی �كم � �وا لا ت�كلوا �موالكم  هَا الذ�ن � � �ِ ْ َْ ُ ََ َ َ � ََ ْ ْ َ
“Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kalian memakan harta sesama 

kalian dengan cara yang batil.” (QS. An-

Nisa’: 29)

Ayat ini menjadi landasan penting 

bahwa harta yang bukan hak seseorang 

tidak boleh diambil, meskipun melalui 

celah administrasi atau manipulasi data. 

D a l a m  k o n t e k s  b a n t u a n  s o s i a l , 

mengambil hak masyarakat miskin demi 

kepentingan pribadi termasuk bentuk 

memakan harta secara batil yang dilarang 

oleh syariat.

Dalam perspektif Islam, persoalan ini 

juga berkaitan dengan amanah dan 

kejujuran. Memberikan informasi yang 

t i d a k  s e s u a i  d e m i  m e n d a p a t k a n 

keuntungan materi bertentangan dengan 

prinsip ash-shidqu, yakni kejujuran yang 

menjadi fondasi akhlak seorang Muslim.

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda:

ْ َ ُ َِ ِ َِْ ْ ِ ِِیكم �لصدق فان الصدق یهْدي الى ال�ر �ل َ ِ ََ ّ � ّّ ْْ� �
ْ ِْ َ لجِ ی نةل هْدي الى ا �ر  �ِوان ا َ �َ � َ� �

“Hendaklah kalian berlaku jujur, karena 

kejujuran menuntun kepada kebaikan dan 

kebaikan menuntun menuju surga.” (HR. 

Bukhari dan Muslim)

Hadits ini  menunjukkan bahwa 

kejujuran bukan sekadar apa yang 

diistilahkan dengan "etika sosial", 

melainkan jalan keselamatan bagi 

seorang mukmin.  Dalam konteks 

fenomena di Solok, keputusan sebagian 

warga untuk mengundurkan diri dapat 

dibaca sebagai bentuk keberanian moral 

untuk menjaga diri dari sesuatu yang 

bukan menjadi haknya.

Sebaliknya, seseorang yang meminta-

minta padahal dirinya masih mampu 

mendapat peringatan keras dalam ajaran 

Islam. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

َ َ�ُ َ� َ � �� � �ك ل س�ل ل �را فانما  هُم  ناس �موا َومن س�ل ا َْ � ْ َْ َ ََ َ ًَ ْ�
ْْ ِِ ِ ل�َ � � س�فل� تك�رس� َ تقل �و  ََجمرا  َْ ْ َْْ ْ ً

“Barangsiapa meminta-minta harta 

manusia untuk memperkaya diri, maka 

sesungguhnya ia sedang meminta bara api. 

Maka sedikitkanlah atau banyakkanlah.” 

(HR. Muslim)

Dalam konteks itu, langkah warga 

Solok yang memilih mundur dari daftar 

penerima bansos dapat dipahami sebagai 

upaya menjaga diri dari harta yang bukan 

menjadi haknya.

Sikap tersebut juga mencerminkan 

HIKMAH
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nilai iffah, yakni menjaga kehormatan 

diri. Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda:

ِ� � ِِ ِْ � � ْ یغ� ْ س� نه ا�لهُ س� تغن  َ تعفف یعفهُ ا�لهُ ومن  َ َمن  َ ْ َُ ِ َ ْ ْْ ُ َْ
“Barangsiapa menjaga kehormatan 

dirinya, maka Allah akan menjaganya. Dan 

barangsiapa merasa cukup, maka Allah akan 

mencukupkannya.” (HR. Bukhari dan 

Muslim).

Di sisi lain, keputusan ribuan warga 

tersebut turut menghadirkan dampak 

sosial yang besar. Ketika bantuan 

dialihkan kepada mereka yang lebih 

membutuhkan,  proses  d is t r ibus i 

kesejahteraan menjadi lebih tepat 

sasaran. Dana yang sebelumnya diterima 

warga yang telah 

mampu dapat 

m e m b a n t u 

lansia,  yatim, 

atau  ke luarga 

m i s k i n  y a n g 

b e n a r - b e n a r 

bergantung pada 

bantuan negara 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup 

sehari-hari.

Semangat mendahulukan kepentingan 

orang lain juga memiliki kedekatan 

dengan nilai itsar yang diajarkan Islam. 

Allah Ta’ala berfirman:

ٌ َ َ ِ َ ُِ سهِم ولو كان بِهِم خَصاصةنفْ� ََْویؤ�رون �لى � َ َ َ ُْ َ َُْ ْ ٰ
“Mereka mengutamakan orang lain atas 

diri mereka sendiri meskipun mereka juga 

membutuhkan.” (QS. Al-Hasyr: 9)

Meski tidak semua warga berada dalam 

kondisi berlebih, keputusan untuk 

melepaskan hak administratif demi 

m e m b e r i  r u a n g  b a g i  o r a n g  l a i n 

menunjukkan masih hidupnya etika sosial 

dan solidaritas di tengah masyarakat.

Langkah transparansi yang ditempuh 

Pemerintah Kabupaten Solok bersama 

proses validasi data oleh BPS dan Dinas 

Sosial pada akhirnya menghasilkan 

sesuatu yang lebih bernilai daripada 

sekadar pembaruan administrasi . 

Peristiwa ini memperlihatkan bahwa 

kebijakan yang tegas dapat berjalan 

seiring dengan tumbuhnya kesadaran 

moral masyarakat.

Barangkali tidak semua warga Solok 

juga memahami rincian dalil, istilah fikih, 

a t a u p u n  p e n j e l a s a n  p a r a  u l a m a 

sebagaimana diuraikan dalam tulisan ini. 

Bisa jadi, sebagian dari mereka hanya 

digerakkan oleh rasa malu menerima 

y a n g  b u k a n 

haknya, suara 

hati yang jujur, 

a t a u  d i d i k a n 

s e d e r h a n a 

t e n t a n g 

p e n t i n g n y a 

m e n j a g a 

kehormatan diri. 

Namun justru di 

s i t u l a h  l e t a k 

p e l a j a r a n 

besarnya. Ketika fitrah yang bersih 

bertemu dengan kejujuran, lahirlah sikap 

yang selaras dengan nilai-nilai Islam, 

meskipun tanpa banyak perdebatan dan 

teori. 

Maka bagi kita yang mengetahui kisah 

ini sekaligus memahami dalil-dalil 

syariat yang menguatkannya, seharusnya 

dorongan untuk melakukan kebaikan 

serupa menjadi jauh lebih besar. Sebab 

ilmu yang dipahami semestinya tidak 

berhenti sebagai pengetahuan, tetapi 

menjelma menjadi keberanian untuk 

bersikap jujur, merasa cukup, dan rela 

memberikan hak kepada mereka yang 

lebih membutuhkan. Wallahu A'lam [fm]

HIKMAH
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Bagi kita yang mengetahui 

kisah ini sekaligus memahami 

dalil-dalil syariat yang 

menguatkannya, seharusnya 

dorongan untuk melakukan 

kebaikan serupa menjadi jauh 

lebih besar.





i antara banyaknya ibadah, haji 

Dmenggabungkan semua aspek 

sekaligus: pikiran, fisik, dan 

harta. Ibadah tahunan ini penuh dengan 

simbol yang kaya makna. Terdapat empat 

poin penting ibadah haji  sebagai 

momentum tarbiyah (pendidikan) bagi 

umat Islam.

1. Penyatuan Sumber dan Arah 
Kehidupan (Kesejahteraan dan 
Kesalehan)

Sejarah Makkah dan ibadah haji tidak 

bisa dilepaskan dari kemunculan air 

Z a m z a m ,  y a n g  m a s a n y a  b a h k a n 

mendahului pembangunan Ka'bah. Kisah 

Z a m z a m  a d a l a h  c e r i t a  t e n t a n g 

p e r j u a n g a n  h i d u p .  B e r a w a l  d a r i 

perjalanan Nabi Ibrahim menempatkan 

Hajar dan Ismail di lembah gersang tanpa 

tumbuhan.

Nabi Ibrahim maupun Hajar awalnya 

tidak memahami hikmah di balik 

peristiwa itu, selain keyakinan bahwa ini 

adalah perintah Allah Azza wa Jalla. Ketika 

Hajar bertanya, “Apakah ini perintah 

Allah?” dan Nabi Ibrahim menjawab, 

“Benar,” maka dengan optimis Hajar 

berkata, “Kalau begitu, Allah tidak akan 

menyia-nyiakan kita.”

Fokus utama Hajar dan Ismail saat itu 

adalah bertahan hidup (survival). Di 

sinilah makna kerja keras dan mencari 

penghidupan bermula. Melalui ikhtiar 

mencari air, Allah akhirnya memancarkan 

air Zamzam. Air tersebut menjadi sumber 

kehidupan (QS. Al-Anbiyā: 30), yang 

mengundang kabilah-kabilah Arab untuk 

singgah dan menetap, hingga Makkah 

berkembang menjadi kota yang ramai.

Bertahun-tahun kemudian, barulah 

Nabi Ibrahim diperintahkan membangun 

Ka'bah. Duet simbol ini sarat makna: 

Z a m z a m  m e l a m b a n g k a n  s u m b e r 

kehidupan duniawi (kesejahteraan), 

sedangkan Ka'bah adalah kiblat spiritual 

(kesalehan). Islam mengajarkan umatnya 

untuk menyeimbangkan keduanya. 

Seorang Muslim harus mandiri secara 

f inans ia l  t anpa  me lupakan  arah 

pengabdian spiritual kepada Allah.

2. Kesadaran sebagai Manusia Global

Pada peristiwa Hajjatul Wada, sejarah 

mencatat jumlah jamaah mencapai 

100.000 hingga 124.000 jiwa, di saat total 

penduduk bumi baru berkisar 100 juta. 

Melalui kewajiban haji bagi yang mampu, 

Islam menjadi sistem pertama yang 

memperkenalkan konsep globalisasi 

sejati kepada umat manusia.

Haji mendidik umat untuk berwawasan 

luas (global mindset) dan melepaskan 

sekat kedaerahan. Kesadaran sebagai 

warga dunia ini menjadi esensi mendalam 

saat menginjakkan kaki di tanah suci. 

SKETSA HIDUP

Makna Haji: Momentum Tarbiyah UmatMakna Haji: Momentum Tarbiyah UmatMakna Haji: Momentum Tarbiyah Umat
oleh : Muhammad Scilta Riskaoleh : Muhammad Scilta Riskaoleh : Muhammad Scilta Riska
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Interaksi  antar-bangsa saat  haj i 

m e m p e r l u a s  s u d u t  p a n d a n g  d a n 

menambah khazanah pemikiran umat.

Perintah melakukan perjalanan di 

muka bumi inilah yang dalam sejarah 

terbukti mendorong peradaban Islam 

menjadi kontributor terbesar bagi 

kemajuan dunia.

3. Persamaan Derajat Umat Manusia

Puncak ibadah haji adalah wukuf di 

Arafah (Al-Hajju Arafah). Jutaan manusia 

berkumpul dengan pakaian ihram putih 

yang seragam, meleburkan ego status 

sosial, warna kulit, maupun asal ras. Ini 

adalah solusi konkret Islam terhadap 

penyakit laten kemanusiaan seperti 

rasisme, yang bahkan masih sering 

memicu konflik di negara-negara maju 

saat ini.

Simbol persamaan ini tercermin indah 

saat peristiwa Fathu Makkah. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam meminta Bilal 

bin Rabah, seorang mantan budak berkulit 

hitam, untuk mengumandangkan adzan 

di atas Ka'bah. Karena sulit memanjat, 

beliau meminta Abu Bakar dan Umar bin 

Khattab menjadi tumpuan pundak bagi 

Bilal. Sebuah pemandangan luar biasa 

yang menegaskan bahwa kemuliaan 

hanya diukur dari ketakwaan.

M i n i a t u r  s o s i o l o g i s  d i  A r a f a h 

membuktikan bahwa model masyarakat 

yang ideal dalam Islam adalah masyarakat 

multikultur yang saling menghormati. 

Fanatisme etnis terbukti menghancurkan 

peradaban modern melalui perang yang 

menelan korban jiwa. Allah sengaja 

menciptakan perbedaan potensi dan 

rezeki agar manusia saling melengkapi, 

bukan saling merendahkan. Saat wukuf, 

raja dan rakyat jelata berdiri sejajar di 

hadapan Allah.

4. Kekuatan Fisik dan Kemakmuran 

Finansial

Sebagai ibadah yang mengandalkan 

stabilitas finansial dan ketahanan fisik, 

haji mengirim pesan kuat bahwa umat 

Islam harus menjadi umat yang berdaya 

secara ekonomi dan sehat secara jasmani. 

Pilar Islam ini tidak dapat ditegakkan 

d e n g a n  s e m p u r n a  t a n p a  a d a n y a 

kemandirian ekonomi.

Imam Al-Māwardi menegaskan bahwa 

tatanan dunia hanya akan membaik jika 

kesalehan individu berjalan beriringan 

d e n g a n  k e s e j a h t e r a a n  k o l e k t i f 

masyarakat. Keharmonisan sosial ini 

dicapai saat ada sirkulasi ekonomi yang 

sehat, yang salah satunya disimbolkan 

dalam syariat Qurban setelah wukuf di 

Arafah.

Mengapa Qurban hadir pasca-Arafah? 

Karena kesadaran akan persamaan derajat 

manusia di Arafah tidak akan menjelma 

menjadi persaudaraan tanpa adanya 

semangat berkorban dan berbagi. 

Kesenjangan sosial muncul ketika harta 

mengendap di satu kelompok saja. 

Sebagaimana firman Allah: “Supaya harta 

itu jangan beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kamu” (QS. Al-Hasyr: 7).

Melalui instrumen zakat, infak, 

sedekah, dan Qurban, Islam menciptakan 

"thawaf ekonomi"—perputaran harta yang 

merata agar tidak ada masyarakat yang 

menderita kekurangan. Dalam kajian 

psikologi perilaku prososial (prosocial 

behavior), aktivitas berbagi terbukti 

menguatkan ketahanan kelompok. 

Landasan utama dari distribusi ini adalah 

cinta kepada Allah yang mewujud menjadi 

kepedulian terhadap sesama, mengubah 

p e r s a m a a n  u n i v e r s a l  m e n j a d i 

persaudaraan yang kokoh.[]

Editor: Faisal

SKETSA HIDUP
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akassar — Di usianya yang 

Mtelah menginjak 65 tahun, 

R a c h m a t i a  s e h a r u s n y a 

menikmati masa tua dengan tenang, namun 

warga Jalan Perumnas Antang ini justru 

harus berdiri tegak menghadapi badai 

ekonomi yang hampir meruntuhkan 

martabatnya.

Pada Jum’at (8/5/2026), sebuah momen 

haru tercipta saat Tim Relawan Wahdah 

Inspirasi Zakat (WIZ) berkolaborasi dengan 

GOLQI menyalurkan bantuan modal usaha 

untuk menghidupkan kembali warung 

kelontong serta usaha voucer internet 

miliknya yang sempat mati suri.

Bantuan ini menjadi oase bagi Rachmatia, 

seorang janda tangguh yang selama ini 

bertahan hidup dalam keterbatasan bersama 

anak dan cucunya. “Saya sangat bersyukur, 

bantuan ini seperti nafas baru bagi saya setelah 

sekian lama berjuang dalam kesulitan yang luar 

biasa,” ujarnya dengan suara bergetar saat 

menerima bantuan tersebut.

Kisahnya adalah potret nyata tentang 

keteguhan hati di tengah ujian yang datang 

bertubi-tubi. Masa lalunya sempat diwarnai 

awan mendung akibat lilitan utang yang 

bukan berasal  dari  dirinya sendiri , 

melainkan dari sang anak, hingga ia harus 

menghadapi teror penagih utang dan 

kejaran rentenir. Tekanan tersebut tak 

hanya menguras kedamaian batinnya, tetapi 

juga menghabiskan seluruh modal usaha 

harian hingga rak-rak warungnya kosong 

tak bersisa.

Namun, di balik pahitnya cobaan tersebut, 

Allah memberikan hidayah dan kekuatan 

bagi beliau untuk hijrah meninggalkan masa 

lalu yang kelam dan perlahan menata 

kembali kehidupannya dengan cara yang 

lebih berkah. Beliau pun mengungkapkan 

tekadnya, “Saya ingin bangkit dan memulai 

semua dari awal dengan cara yang halal, tanpa 

harus merasa takut lagi setiap hari.”

Kehadiran WIZ dan GOLQI bukan sekadar 

memberikan bantuan materi, melainkan 

sebuah edukasi nyata tentang pentingnya 

kemandirian ekonomi dan semangat untuk 

bangkit dari keterpurukan tanpa harus 

kembali terjebak dalam lingkaran pinjaman 

yang menjerat.

Melalui modal usaha ini, diharapkan 

Rachmat ia  dapat  memil ik i  sumber 

penghasilan yang stabil dan berkelanjutan 

demi menyambung hidup keluarganya. []

SUCCESS STORY

Titik Balik Ibu Rachmatia: Lewati Masa 
Kelam Lilitan Utang Anak Hingga Kembali 

Mandiri Berkat Zakat Golqi
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aza – Memasuki musim kemarau 

Gy a n g  m e n a m b a h  b e b a n 

penderitaan warga di wilayah 

konflik, lembaga Wahdah Inspirasi Zakat 

(WIZ) bekerja sama dengan KITA Palestina 

sukses melaksanakan program “Clean Water 

Distribution Programs” (Program Distribusi 

Air Bersih) bagi pengungsi di wilayah Utara 

Gaza. Program ini menjadi solusi vital di 

tengah hancurnya infrastruktur air akibat 

perang yang berkepanjangan.

Berdasarkan laporan pencapaian proyek 

per tanggal 24 April 2026, bantuan ini 

menyasar sedikitnya 600 keluarga yang 

terdiri dari keluarga terdampak perang dan 

pengungsi di pusat-pusat penampungan. 

Distribusi dilakukan dengan menggunakan 

truk tangki air yang menyuplai kebutuhan 

air minum aman bagi warga yang sangat 

membutuhkan.

Direktur WIZ, Syahruddin, menegaskan 

bahwa program ini merupakan wujud 

kepedulian masyarakat Indonesia terhadap 

krisis kemanusiaan di Gaza. Sementara itu, 

Pemimpin Umum Wahdah Islamiyah, KH 

Zaitun Rasmin, senantiasa menekankan 

pentingnya solidaritas tanpa batas untuk 

membantu saudara-saudara di Palestina, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan 

primer seperti air bersih saat musim panas 

dan kemarau melanda.

Program ini hadir sebagai respons cepat 

atas hancurnya sumur-sumur air dan 

jaringan pipa distribusi di Jalur Gaza. Pihak 

pelaksana di lapangan, Takween Association 

for  Development ,  menyatakan bahwa 

bantuan ini memberikan dampak mendalam 

dalam meringankan penderitaan penerima 

manfaat.

“Kontribusi dermawan dari masyarakat 

Indonesia melalui WIZ memiliki dampak besar 

dalam mencapai tujuan proyek, memberikan 

kegembiraan, dan harapan di tengah kesulitan 

bagi mereka yang membutuhkan,” kata Syaikh 

Ibrahim, mitra WIZ di Jalur Gaza.

Program distribusi air ini diharapkan 

dapat mencegah terjadinya bencana 

kesehatan dan lingkungan yang serius 

akibat ketersediaan air minum yang minim. 

Selain itu, penyediaan sumber air bersih 

yang segar selama musim panas bertujuan 

untuk meningkatkan kondisi kehidupan 

harian di tempat penampungan dan 

lingkungan perumahan warga.

P i h a k  T a k w e e n  A s s o c i a t i o n  j u g a 

menyampaikan apres ias i  set inggi-

tingginya kepada rakyat Indonesia atas 

sikap mulia dan dukungan tulus bagi warga 

Gaza. Semoga setiap tetes air yang 

disalurkan menjadi amal jariyah yang terus 

mengalir bagi para donatur. Aamiin..

SUCCESS STORY

Hadapi Musim Kemarau dan Krisis Air, WIZ 
Bersama KITA Palestina Salurkan Bantuan 

Air Bersih untuk Warga Gaza
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DARURAT! WIZ SALURKAN 200 MAKANAN SIAP SAJI 
UNTUK KORBAN BANJIR DI KABUPATEN BONE

Banjir melanda sejumlah wilayah di Kabupaten Bone pada 
Jumat dini hari sekitar pukul 03.00 WITA. Peristiwa ini 
dipicu oleh hujan deras yang berlangsung tanpa henti 
sepanjang malam, sehingga menyebabkan beberapa titik 
permukiman warga terendam air.

Menanggapi kondisi darurat tersebut, Wahdah Inspirasi 
Zakat (WIZ) Kabupaten Bone bergerak cepat dengan 
menyalurkan sebanyak 200 paket makanan siap saji 
kepada masyarakat terdampak banjir. Bantuan ini 
diberikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dasar 
warga di tengah situasi bencana.

SEMANGAT BARU! WIZ SALURKAN PULUHAN AL-QUR’AN 
UNTUK SANTRI DI PELOSOK BUTON TENGAH

Pemandangan mengharukan di TPQ An Naba, Desa Lasori, 
Sulawesi Tenggara, kini berganti ceria. Wahdah Inspirasi 
Zakat (WIZ) Gerai Buton Tengah menyalurkan 25 Al-Qur’an 
hafalan dan 68 buku Iqro baru pada Rabu (29/4/2026) 
untuk menggantikan kitab santri yang sudah sobek dan 
lusuh.

Kedatangan Ketua WIZ bersama relawan disambut 
langsung oleh Kepala Desa Lasori, Buradin. Bantuan ini 
hadir sebagai solusi atas kondisi memprihatinkan di mana 
para santri selama ini mengaji menggunakan lembaran 
kertas yang mulai terlepas, namun tetap teguh menuntut 
ilmu.

INFO UMMATi

SULAWESI TENGAH

RINGANKAN BEBAN DHUAFA, WIZ PARIGI SALURKAN 
PROGRAM TEBAR FIDYAH NUSANTARA DI DESA SAKINA 
JAYA

Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) Gerai Parigi kembali 
menunjukkan komitmen sosialnya melalui penyaluran 
bantuan pangan.  Pada Jumat (1/5/2026),  WIZ 
melaksanakan Program Tebar Fidyah Nusantara yang 
menyasar warga di Desa Sakina Jaya, Kecamatan Parigi 
Utara, Kabupaten Parigi Moutong.

Penanggung jawab lapangan, Ust. Jaya, menyatakan 
bahwa pemilihan lokasi ini bukan tanpa alasan. 
Berdasarkan hasil survei dan assessment tim di lapangan, 
Desa Sakina Jaya memiliki banyak warga dengan kondisi 
ekonomi menengah ke bawah.

SULAWESI TENGGARA

SULAWESI SELATAN
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WIZ PALOPO SALURKAN PROGRAM TEBAR FIDYAH 
NUSANTARA, SENTUH MASYARAKAT PESISIR PONTAP

WIZ Gerai Palopo sukses melaksanakan aksi kemanusiaan 
melalui Program Tebar Fidyah Nusantara. Kegiatan yang 
berlangsung pada Sabtu, 9 Mei 2026 ini dipusatkan di 
Kelurahan Pontap, Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo.

Penyaluran ini menyasar para fakir miskin dan kaum 
dhuafa, khususnya masyarakat pesisir yang sehari-harinya 
menggantungkan hidup sebagai nelayan dan pencari 
rumput laut. Kehadiran tim WIZ disambut dengan 
antusiasme tinggi dan rasa syukur mendalam dari para 
penerima manfaat.

BAKTI SOSIAL DI KELURAHAN BONTORANNU, WIZ 
KHITANKAN PULUHAN ANAK DARI  KELUARGA 
PRASEJAHTERA

Suasana di Jalan Anggrek No. 9, Kelurahan Bontorannu, 
Kecamatan Mariso, tampak lebih ramai dari biasanya pada 
Sabtu pagi (02/05/2026). 

Hari itu, WIZ berkolaborasi dengan DPC Wahdah Islamiyah 
Mariso menggelar Program Khitanan Massal gratis. 
Sebanyak 25 anak dari keluarga kurang mampu menjadi 
penerima manfaat dalam aksi sosial yang bertujuan 
meringankan beban ekonomi warga ini.

IKHTIAR WIZ MEMULIAKAN PEJUANG NAFKAH DI SUDUT 
MAKASSAR

Di trotoar jalanan Makassar, saat kota belum sepenuhnya 
terjaga, langkah-langkah kecil tim WIZ mulai menyisir 
jalanan dalam tajuk Program Sedekah Subuh, Sabtu 
(18/04/2026).

Sasarannya adalah para “pahlawan fajar”—pekerja 
harian, pedagang kecil, hingga penyapu jalanan yang 
menggantungkan nasib keluarga pada keringat di pagi 
buta.

“Sedekah Subuh adalah jembatan kasih sayang. Kami ingin 
menyapa mereka yang sering terlupakan. Kehadiran kami 
di sini untuk mengatakan bahwa mereka tidak berjuang 
sendirian,” ujar koordinator lapangan WIZ Makassar.

INFO UMMATi

SULAWESI SELATAN

WIZMAGZ | EDISI 149 TAHUN XIII DZULHIJJAH 1447 H - MUHARRAM 1448 H | 23



KISAH IBU RIA, MENJEMPUT ASA DI TENGAH BADAI, WIZ 
PERKUAT USAHA MIKRO UNTUK PEJUANG KELUARGA

Ria Elfira, seorang ibu tangguh di Makassar yang kini 
menjadi simbol keberanian dalam menghadapi ujian 
hidup yang bertubi-tubi.

Pada Kamis (16/04/2026), Lembaga WIZ melalui program 
Bina Usaha Mikro memberikan dukungan modal dan 
pendampingan bagi usaha Ibu Ria.

Kisah penerima manfaat ini bukanlah sekadar cerita 
pedagang biasa. Di saat ia harus memutar modal untuk 
menghidupi kedua anaknya, ia juga harus berkejaran 
dengan waktu dan biaya medis. Salah satu buah hatinya 
saat ini tengah berjuang melawan kanker darah 
(leukemia).

D O N G K R A K  E KO N O M I  G U R U  M E N G A J I ,  W I Z 
HADIAHKAN KOMPOR GAS ‘1000 MATA’ UNTUK USAHA 
GORENGAN USTADZ ADI

Pada Kamis (29/4/2026), dukungan nyata diberikan 
kepada Ustadz Adi Daeng Nassa, seorang pegiat dakwah 
sekaligus pelaku UMKM di Desa Je’ne Tallasa, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan.

Ustadz Adi, yang sehari-hari menggantungkan hidup dari 
berjualan gorengan, kini dapat bernapas lega dengan 
hadirnya bantuan kompor gas 1000 mata.

Relawan WIZ yang hadir dalam penyerahan bantuan 
tersebut, menyatakan bahwa pemilihan bantuan kompor 
jenis ini telah disesuaikan dengan kebutuhan lapangan.

INFO UMMATi

SULAWESI SELATAN
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WIZ RESMIKAN SUMUR BOR KE-18 DI BIREUEN, ALIRKAN 
MANFAAT UNTUK JEMAAH MEUNASAH MEUCAP

Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) kembali menuntaskan misi 
kemanusiaan dalam penyediaan akses air bersih. Kali ini, 
s u m u r  b o r  ke - 1 8  s u k s e s  d i r a m p u n g k a n  d a n 
diserahterimakan kepada pengurus Mushalla/Meunasah 
Desa Meunasah Meucap, Kabupaten Bireuen, pada Sabtu 
(25/4/2026).

Program ini hadir sebagai solusi atas kebutuhan air bersih 
yang krusial bagi aktivitas ibadah dan kebutuhan 
masyarakat sekitar. Proses pembangunan yang meliputi 
pengeboran kedalaman, pembersihan sirkulasi air, hingga 
instalasi perpipaan menuju bak penampungan kini telah 
berfungsi optimal.

NANGGROE ACEH DARUSSALAM
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i  s e b u a h  t e m p a t  y a n g 

Ds e d e r h a n a ,  N a b i  d u d u k 

bersama para sahabat. Tidak 

ada jarak yang kaku antara guru dan 

murid.  Tidak ada formalitas yang 

menekan. Yang ada adalah kedekatan, 

ketenangan, dan rasa hormat yang lahir 

dari cinta. Di tengah suasana itu, datang 

seorang pemuda. Ia bukan orang tua yang 

matang. Ia masih berada pada fase di mana 

emosi kuat,  keinginan besar,  dan 

pertimbangan belum sepenuhnya stabil. Ia 

melangkah maju. Ia langsung menuju 

Nabi, menembus lingkaran para sahabat, 

hingga suaranya terdengar oleh semua, 

“Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk 

berzina.” 

Kalimat itu mengguncang suasana. Para 

sahabat tersentak. Reaksi mereka spontan 

dan penuh emosi. Mereka mendekat, 

sebagian mungkin berdiri, suara mereka 

meninggi, “Diam! Diam!” Mereka ingin 

menghentikan ucapan itu. Mereka ingin 

menjaga kehormatan majelis. Mereka 

ingin menutup pintu bagi sesuatu yang 

sangat jelas keharamannya. Jika kita 

refleksikan dalam konteks hari ini, reaksi 

seperti itu sangat manusiawi. Bahkan 

mungkin akan lebih keras. Banyak orang 

tua yang, ketika mendengar sesuatu yang 

“melampaui batas” dari anaknya, langsung 

bereaksi dengan kemarahan, penolakan, 

atau bahkan hukuman.

Namun, di tengah semua itu, Nabi tidak 

bereaksi dengan cara yang sama. Beliau 

tetap tenang. Ketenangan beliau bukan 

karena tidak peduli, tetapi karena 

memahami. Beliau berkata dengan 

lembut, “Mendekatlah.” Satu kata, tetapi 

membuka jalan perubahan. Pemuda itu 

mendekat. Ia duduk. Jarak antara dia dan 

Nabi kini sangat dekat. Ini bukan lagi 

hubungan antara “orang yang salah” dan 

“orang yang menghakimi”. Ini adalah 

hubungan antara seorang pendidik dan 

seorang yang ingin dibimbing. Lalu 

dimulailah dialog yang sangat dalam. Nabi 

bertanya, “Apakah kamu suka jika hal itu 

terjadi pada ibumu?” Pertanyaan ini bukan 

sekadar logika. Ia menyentuh emosi paling 

d a l a m .  I b u  a d a l a h  s i m b o l  c i n t a , 

pengorbanan, dan kehormatan. Ketika 

nama ibu disebut, sesuatu dalam hati 

pemuda itu bergerak. 

Ia menjawab dengan tegas, “Tidak, demi 

A l l a h ,  s e m o g a  A l l a h  m e n j a d i k a n k u 

tebusanmu.” Jawaban itu bukan sekadar 

formalitas. Ia lahir dari rasa. Dari fitrah 

yang masih hidup. Nabi pun berkata, 

“Begitu juga orang lain tidak suka hal itu 

terjadi pada ibu mereka.” Kemudian beliau 

melanjutkan, “Apakah kamu suka jika hal itu 

terjadi pada putrimu?” Pertanyaan ini 

m e m b a w a  p e m u d a  i t u  k e  m a s a 

depan—kepada sesuatu yang mungkin 

belum ia miliki, tetapi pasti ia pahami: rasa 

melindungi. “Tidak, demi Allah, wahai 

Rasulullah, semoga Allah menjadikanku 

tebusanmu,” pungkas pemuda itu. “Begitu 

juga orang lain tidak suka hal itu terjadi pada 

Mendidik Anak dengan Hikmah: Mendidik Anak dengan Hikmah: 
Pendekatan Persuasif, Dialogis, Pendekatan Persuasif, Dialogis, 

dan Penyucian Hatidan Penyucian Hati

Mendidik Anak dengan Hikmah: 
Pendekatan Persuasif, Dialogis, 

dan Penyucian Hati

PARENTING

Oleh: Azwar Iskandar, S.E., M.Si., M.A.P.

[Dosen Institut Agama Islam STIBA Makassar]
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putri mereka,” dialog itu terus berlanjut. 

Kemudian Nabi melakukan sesuatu 

yang sangat lembut. Lalu beliau berdoa, 

“Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikanlah 

hatinya, dan jagalah kemaluannya.” Doa ini 

sangat komprehensif. Ia menyentuh masa 

lalu (ampunan dosa), kondisi batin 

(penyucian hati), dan masa depan 

(penjagaan diri). Alhasil, perubahan itu 

benar-benar terjadi. Pemuda itu tidak lagi 

menoleh kepada keburukan tersebut. 

Bukan karena takut pada hukuman, tetapi 

karena hatinya telah berubah.

Jika kita renungkan, kisah ini bukan 

sekadar tentang seorang pemuda di masa 

lalu. Ia adalah cermin bagi kita hari ini. 

Anak-anak kita hidup di dunia yang jauh 

lebih kompleks. Godaan tidak hanya 

datang dari lingkungan fisik, tetapi juga 

dari dunia digital yang tanpa batas. Apa 

yang dulu tersembunyi kini terbuka. Apa 

yang dulu sulit kini mudah diakses. Dalam 

kondisi seperti ini, pendekatan yang 

hanya berbasis larangan tidak cukup. Anak 

membutuhkan pemahaman. Mereka 

membutuhkan ruang untuk bertanya, 

bahkan untuk mengungkapkan hal-hal 

yang mungkin tidak nyaman didengar.

Jika ruang itu tidak tersedia di rumah, 

mereka akan mencarinya di luar. Di sinilah 

pentingnya pendekatan persuasif dan 

dialogis.  Orang tua perlu menjadi 

pendengar sebelum menjadi penilai. 

Mendengar bukan berarti membenarkan, 

tetapi memahami. Ketika anak merasa 

dipahami, ia akan lebih terbuka untuk 

dibimbing. Namun, pendekatan ini 

menuntut kualitas diri yang tinggi. 

Kesabaran, pengendalian emosi, dan 

keluasan hati menjadi syarat utama. Tidak 

semua orang tua siap mendengar 

kegel isahan anak tanpa langsung 

bereaksi. Tetapi di situlah letak nilai 

pendidikan yang sebenarnya.

Selain itu, kisah ini juga mengajarkan 

pentingnya mengaktifkan akal anak. Anak 

tidak boleh hanya menjadi objek yang 

harus patuh. Ia perlu diajak berpikir. 

Ketika akal terlibat, nilai akan lebih mudah 

tertanam. Dialog juga mengembangkan 

kemampuan bahasa, logika, dan empati. 

Anak belajar melihat dari berbagai sudut 

pandang. Ia belajar memahami, bukan 

sekadar mengikuti. Dan yang tidak kalah 

penting, kisah ini menegaskan peran doa 

dalam pendidikan. Nabi tidak hanya 

berdialog,  tetapi  juga berdoa.  Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

hanya bersandar pada metode, tetapi juga 

pada pertolongan Allah. Hati manusia 

berada dalam genggaman-Nya.

Oleh karena itu, orang tua perlu 

m e m b i a s a k a n  d i r i  m e n d o a k a n 

anak—secara spesifik, dengan harapan 

yang jelas. Ingatlah, tujuan parenting 

dalam Islam bukan sekadar membentuk 

anak yang “patuh saat diawasi”, tetapi anak 

yang “benar saat sendirian”. Anak yang 

memi l ik i  kompas  in terna l—yang 

membimbingnya dalam setiap keputusan. 

Dan kompas itu tidak dibangun dengan 

paksaan, tetapi dengan pemahaman, kasih 

sayang, dan doa. Pertanyaan reflektif bagi 

kita adalah: sudahkah kita menghadirkan 

ruang aman bagi anak-anak kita untuk 

berbicara? Sudahkah kita membimbing 

dengan pertanyaan,  bukan hanya 

perintah? Sudahkah kita mengiringi setiap 

nasihat dengan doa?

Semoga Allah menganugerahkan 

kepada kita hikmah dalam mendidik, 

kelembutan dalam membimbing, dan 

kesabaran dalam menghadapi. Semoga 

dari rumah-rumah kita lahir generasi 

yang bersih hatinya, cerdas akalnya, dan 

terjaga kehormatannya, sebagaimana doa 

Nabi untuk pemuda tersebut. Āmīn yā Rabb 

al-‘Ālamīn.

PARENTING
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TAHUKAH ANDA?

umur Zam-zam bukan sekadar 

Smata air biasa, melainkan sebuah 

perpaduan fakta agung antara 

mukjizat ilahi dan hukum alam yang 

bekerja dengan presisi luar biasa. Mengapa 

air ini tidak pernah habis meski jutaan liter 

disedot setiap hari? Berikut ini hasil 

rangkuman redaksi WIZMAGZ tentang sisi 

ilmiah dan imani yang akan menjawab 

pertanyaan di atas sekaligus!

 Jawabannya terletak pada sistem akuifer 

terbarukan yang secara hidrologis 

menghubungkan sumur ini dengan tangki 

air raksasa di bawah permukaan bumi. 

Sumur sedalam 30,5 meter ini bekerja 

seperti cara kerja jantung yang memompa 

dan menghisap kembali. Bagian atasnya 

yang berupa lapisan pasir dan kerikil 

sangat mudah menyerap air, sementara 

bagian bawahnya yang terdiri dari batuan 

induk granit memiliki ribuan rekahan dan 

celah mikro yang berfungsi sebagai 

penampung sekaligus sebagai tapisan atau 

penyar ing  a lami .  Di  s in i lah  le tak 

rahasianya: sumur Zam-zam berada di titik 

terendah Lembah Ibrahim, sehingga secara 

alami seluruh air bawah tanah dari 

pegunungan di sekitar Makkah mengalir 

mengikuti gaya gravitasi menuju ke dasar 

sumur ini.

Setiap kali pompa besar mengambil air 

dalam jumlah masif, tekanan hidrostatik di 

dalam rekahan batu akan langsung 

mendorong air baru masuk ke dalam sumur 

untuk mengisi kekosongan tersebut. Dalam 

sebuah pengujian pompa, terungkap fakta 

bahwa air yang dikuras dengan kecepatan 

18,5 liter per detik itu mampu kembali ke 

level semula hanya dalam waktu 11 menit 

saja, sebuah kemampuan pemulihan yang 

sangat mustahil bagi sumur gurun lain. 

Dengan begitu, tanpa keraguan fakta ini 

tentu akan membawa logika semua orang 

pada satu titik kesimpulan yang sama: 

sumur Zam-zam memang istimewa.

Secara spiritual, fenomena ini adalah 

bentuk nyata dari keberkahan atau Barakah 

yang bekerja melalui perantara fisik. Allah 

Subhanahu Wata'ala menempatkan sumur 

ini tepat di titik pertemuan beberapa 

rekahan batuan besar yang menjadi wadah 

penampungan air bawah tanah paling 

optimal di seluruh wilayah Makkah. 

Keajaiban ini tidak bekerja dengan 

meniadakan hukum alam, melainkan 

dengan menciptakan hukum alam yang 

sangat istimewa di titik tersebut.

Lebih lanjut, jika sumur itu digeser 

beberapa meter saja ke arah yang salah, 

mungkin ia tidak akan bertemu dengan 

"urat" air yang begitu besar. Inilah yang 

disebut dalam tulisan di atas sebagai 

keberkahan yang bekerja melalui perantara 

fisik.

Sederhananya: Sains menjelaskan 

bagaimana mekanisme itu bekerja (pipa 

batu, tekanan, mineral), sedangkan iman 

menjelaskan kemaha-kuasaan Allah yang 

merancang mekanisme sesempurna itu di 

tengah padang pasir yang gersang.

Demikianlah penjelasan sederhana dari 

hasi l  kaj ian pustaka redaksi .  J ika 

dijabarkan lebih lanjut, maka pembaca 

akan menemukan sejumlah istilah (term) 

sains, khususnya ilmu geologi, hidrolika 

dan istilah lain yang hanya mungkin 

dipahami oleh sebagian kalangan saja, 

semoga bermanfaat! []

Faisal, dari berbagai sumber

Misteri 11 Menit: Mengapa Sumur 
Zam-zam Tak Pernah Kering?



KABAR INTERNASIONAL

Mengurai Islamofobia di San Diego: Mengurai Islamofobia di San Diego: 
Solidaritas yang Bersemi bagi Para Solidaritas yang Bersemi bagi Para 

Syuhada Insyaallah Syuhada Insyaallah 

Mengurai Islamofobia di San Diego: 
Solidaritas yang Bersemi bagi Para 

Syuhada Insyaallah 

ragedi berdarah mengguncang 

TIslamic Center of San Diego, 

California, Amerika Serikat, 

pada Sabtu malam, 17 Mei 2026, sekitar 

pukul 20.30 waktu setempat. Aksi 

penembakan yang dilakukan seorang 

remaja bersenjata itu menewaskan tiga 

Muslim penjaga rumah Allah, yakni Amin 

Abdullah, Mansour Kaziha, dan Nadir 

A w a d ,  s a a t  m e r e k a  b e r u s a h a 

menghentikan pelaku agar tidak masuk ke 

area sekolah Islam Al-Rashid Islamic School 

yang berada di kompleks masjid.

Penye l id ikan  F e d e r a l  B u r e a u  o f 

Investigation menemukan jejak kebencian, 

simbol Nazi, dan doktrin supremasi rasial 

pada pelaku. Fakta ini memperlihatkan 

bahwa Islamofobia bukan sekadar 

sentimen sosial,  tetapi kebencian 

terorganisir yang terus dipupuk melalui 

propaganda, media sosial, dan narasi 

politik yang memusuhi Islam.

Tragedi San Diego menjadi bukti nyata 

bagaimana kebencian yang dibiarkan 

tumbuh dapat berubah menjadi aksi 

mematikan.

Namun, di tengah duka, tersimpan 

pelajaran besar. Ketiga korban gugur saat 

melindungi sekitar 140 anak-anak 

Muslim di sekolah tersebut. Mereka 

mempertaruhkan nyawa demi menjaga 

jiwa sesama Muslim dan kehormatan 

rumah Allah. Dalam pandangan syariat, 

pengorbanan seperti ini adalah kemuliaan 

yang sangat agung. Karena itu tragedi ini 

s e h a r u s n y a  m e n j a d i  m o m e n t u m 

memperkuat dakwah, membuka ruang 

dialog, serta menunjukkan wajah Islam 

yang penuh rahmat.

Menariknya, pasca-serangan, ratusan 

warga non-Muslim di San Diego, 

termasuk tokoh Kristen, Katolik, dan 

Yahudi, justru berdiri mengelilingi masjid 

untuk memberi perlindungan dan 

dukungan moral kepada komunitas 

Muslim. Kebencian segelintir orang 

ternyata tidak mampu memadamkan 

nurani kemanusiaan.

Peristiwa San Diego menjadi pengingat 

bahwa jalan dakwah tidak pernah sunyi 

dari ujian. Islamofobia adalah penyakit 

hati yang harus dilawan dengan ilmu, 

akhlak, keberanian, dan keteguhan iman. 

Para syuhada penjaga rumah Allah telah 

menunjukkan bahwa cahaya Islam tidak 

akan padam oleh ancaman dan teror. 

Justru dari luka itu, ukhuwah dan 

solidaritas kembali tumbuh menguat.[fm]



Dari Gerobak Nasi Kuning 
Menuju Baitullah

INSPIRASI

agi banyak orang, perjalanan haji 

Bidentik dengan kemampuan 

finansial yang mapan. Tabungan 

besar, usaha yang sukses, atau pekerjaan 

dengan penghasilan tetap sering dianggap 

sebagai jalan paling masuk akal untuk 

sampai ke Tanah Suci. Namun kisah Hada 

Dg Mene dan suaminya, Madde Dg Tutu 

(60 tahun), menghadirkan kenyataan lain 

yang jauh lebih menggetarkan: Allah 

membuka jalan haji justru dari sesuatu 

yang tampak kecil dan sederhana.

Pasangan asal Makassar itu telah lama 

merantau ke Kabupaten Teluk Wondama, 

Papua Barat. Sejak 2010, hidup mereka 

bertumpu pada jualan nasi kuning di 

pinggir jalan. Dari pagi hingga sore, 

keduanya melayani pembeli dengan 

penghasilan yang tidak pernah benar-

benar pasti. Tidak ada usaha besar. Tidak 

ada pekerjaan sampingan. Hanya gerobak 

sederhana dan harapan yang terus dijaga.

“Tidak ada kerja lain. Ini saja saya 

gantungkan dari situ,” ujar Hada dengan 

mata berkaca-kaca saat berada di Aula 

Arafah, Asrama Haji Sudiang Makassar.

Di tengah penghasilan yang pas-pasan 

itu, mereka memberanikan diri mendaftar 

haji reguler pada tahun 2015. Keputusan 

yang mungkin terdengar nekat bagi 

sebagian orang. Apalagi masa tunggu haji 

di wilayah Papua terbilang panjang. 

Namun bagi  Hada  dan  suaminya, 

mendaftar haji bukan soal sudah punya 

banyak uang atau belum. Yang terpenting 

adalah memulai langkah dan menjaga niat.

Sejak saat itu, setiap lembar uang kecil 

memiliki arti berbeda dalam hidup mereka. 

Seusa i  be rdagang ,  Hada  t e rb iasa 

menyisihkan sebagian uang hasil jualan ke 

dalam tabungan khusus. Nilainya kadang 

hanya Rp10 ribu.

“Sedikit demi sedikit saya tabung,” 

tuturnya lirih sambil menahan tangis.

Tidak ada target besar yang mereka 

hitung setiap bulan. Bahkan Hada 

mengaku dirinya tidak pernah benar-

benar menghitung total tabungan yang 

terkumpul selama bertahun-tahun. 

Mereka hanya terus menyimpan, terus 

berharap, dan terus menjaga keyakinan 

bahwa rezeki yang dikumpulkan dengan 

sabar tidak akan sia-sia di hadapan Allah.

Hari demi hari berlalu. Tahun demi 

tahun berganti. Recehan demi recehan itu 

perlahan berubah menjadi jalan menuju 

Baitullah.

Setelah sebelas tahun perjuangan, 

pasangan penjual nasi kuning tersebut 

akhirnya berhasi l  melunasi  b iaya 

perjalanan haji untuk berdua dari hasil 

dagangan mereka sendiri. Tangis haru pun 

pecah ketika keduanya tiba di Asrama Haji 

Sudiang Makassar pada Jumat, 8 Mei 2026. 

Dengan mengenakan batik haji biru muda, 

mereka resmi menjadi bagian dari Kloter 

25 Embarkasi Makassar bersama ratusan 

jemaah asal Papua Raya lainnya.

Kisah Hada dan Madde bukan sekadar 

cerita tentang tabungan receh yang 

menjadi ongkos haji, ia menggenapi kisah-

kisah lain di majalah ini. Lebih dari itu, 

sekali lagi ini tentang istiqamah yang 

sering kali luput dihargai manusia. Bahwa 

ternyata, jalan menuju Tanah Suci tidak 

selalu dibangun dengan kelimpahan harta, 

tetapi dengan kesabaran yang dipelihara 

setiap hari, dari peluh yang jujur, dari 

langkah kecil yang tidak pernah berhenti.[]

Faisal, dari berbagai sumber
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Bukan Coretan Piloks, Bukan Coretan Piloks, 
Tapi  Begini Cara Sekolah ini Tapi  Begini Cara Sekolah ini 

Bikin Lulusan SMA 'Naik Kelas'Bikin Lulusan SMA 'Naik Kelas'

Bukan Coretan Piloks, 
Tapi  Begini Cara Sekolah ini 

Bikin Lulusan SMA 'Naik Kelas'

REMAJA

ayangin skenario kelulusan 

BSMA yang biasa kamu lihat di 

FYP TikTok: raungan knalpot 

brong, bau piloks menyengat, baju 

seragam penuh coretan tanda tangan 

kasar, dan ujung-ujungnya konvoi ugal-

ugalan yang bikin pengguna jalan elus 

dada.

Mainstream banget dan jujur, minim 

faedah, pastilah! Namun, buang jauh-

jauh stereotip malas itu karena anak-anak 

SMAN 6 Cirebon baru saja menciptakan 

standar baru tentang cara merayakan 

kelulusan kelas XII yang super keren, 

berdampak, dan sarat akan makna 

spiritual yang mendalam.

Mari kita bedah kisah epik yang terjadi 

pada tanggal 4 Mei 2026 ini. Begitu 

pengumuman kelulusan resmi keluar dan 

menyatakan 100 persen siswa angkatan 

mereka lulus total, sebanyak 386 siswa 

k e l a s  X I I  l a n g s u n g  g e r a k  c e p a t 

merapatkan barisan. Alih-alih menyewa 

aula hotel mewah demi pesta prom night 

yang konsumtif, pasukan Gen-Z ini justru 

memilih destinasi yang jauh dari kata 

mewah, yaitu Taman Mangrove Klayan di 

Kabupaten Cirebon. Lewat sebuah 

pergerakan estetis bertajuk "Satu Akar 

Menuju Masa Depan", target mereka bukan 

hura-hura, melainkan menanam 750 bibit 

mangrove secara serentak.

Perjuangan mereka menuju lokasi 

penanaman juga patut diacungi jempol 

karena sama sekali tidak ada kemewahan 

duniawi di sana. Tanpa mobil pribadi atau 

motor knalpot bising, para siswa ini 

dengan santai menaiki angkutan umum 

dan berjalan kaki menyusuri rute tanah 

yang licin serta becek.

Begitu sampai di area pesisir, mereka 

langsung melepas sepatu, turun ke area 

rehabilitasi abrasi, dan membiarkan kaki 

serta tangan mereka berlumuran lumpur 

pantai demi menancapkan bibit-bibit 

kehidupan tersebut. Di sinilah letak 

keindahan sesungguhnya, di mana 

mereka berhasil menurunkan gengsi demi 

alam, yang secara tidak langsung justru 

menaikkan kelas dan kehormatan mereka 

di mata publik.

Jika direnungkan lebih dalam, aksi 

ratusan remaja ini sebenarnya adalah 

bentuk pengejawantahan dari pesan 

Islami yang sangat indah tentang tugas 

manusia sebagai khalifah di muka bumi. 

Islam selalu mengajarkan kita untuk tidak 

berbuat kerusakan di bumi setelah Allah 

memperbaikinya, dan anak-anak SMAN 6 

Cirebon ini mengamalkannya dengan 
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sangat konkret. Daripada 

memilih jalan mubazir lewat 

coret-coret seragam yang 

jelas-jelas dilarang karena 

termasuk menyia-nyiakan 

har ta ,  mereka  memi l ih 

menanam pohon.

Pilihan ini mengingatkan 

k i ta  pada  makna  sabda 

Rasulullah Shalallahu 'Alaihi 

Wasallam bahwa menanam 

pohon adalah ladang sedekah 

jar iyah,  d i  mana set iap 

oksigen yang dihasilkan, 

set iap  hewan laut  yang 

berlindung di akarnya, dan 

setiap jengkal tanah yang 

selamat dari abrasi akan 

menjadi aliran pahala yang 

terus mengalir untuk mereka, 

bahkan ketika mereka sudah 

beranjak dewasa nanti.

Tentu saja, gerakan masif 

yang dipimpin oleh Kepala Sekolah SMAN 

6 Cirebon, Lina Herlina, ini tidak hanya 

membawa dampak ekologis, tetapi juga 

melahirkan refleksi mental yang luar 

biasa bagi para siswa. Salah satu siswa 

bernama Haikal Andriansyah sempat 

berseloroh kalau aktivitas ekstrem 

bermain lumpur ini  adalah ajang 

melepaskan stres paling ampuh setelah 

penat menghadapi ujian sekolah. Lebih 

dari sekadar rekreasi, Haikal dan teman-

temannya menyadari sebuah filosofi 

hidup yang mendalam bahwa pohon 

mangrove adalah cerminan fase hidup 

mereka setelah lulus sekolah.

Saat melangkah keluar dari gerbang 

SMA, para remaja ini ibarat bibit 

mangrove yang masih kecil dan rapuh di 

tengah hantaman ombak dunia nyata 

yang penuh tantangan. Namun, Islam 

selalu mengajarkan kita untuk memiliki 

akar keimanan yang kokoh agar tidak 

mudah goyah. Sama seperti mangrove, 

jika para remaja ini fokus membangun 

akar mental, karakter, dan prinsip 

spiritual yang kuat di dalam dada, mereka 

tidak akan mudah tumbang oleh badai 

cobaan hidup sekeras apa pun di masa 

depan.

Pada akhirnya, coretan piloks di 

seragam akan luntur dan berakhir jadi 

kain lap kotor yang terlupakan, tetapi 750 

pohon mangrove yang mereka tanam di 

pesisir Klayan akan terus bertumbuh 

besar menjadi warisan hidup yang abadi, 

membuktikan bahwa kelulusan terbaik 

adalah saat kita mampu meninggalkan 

manfaat bagi semesta, bukan sekadar 

meninggalkan sampah yang sia-sia. Iya 

nggak sih? [fm]
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KHUTBAH JUM’AT

Khutbah Pertama

ِ ِ ْ� ِِ ََ ْس�� �س� تعی ُ تغفره، ُ نهُ و َُالحمد �له، نحَمده و َ ُ ْ ُ ْ َْ ُْ َ َ َ
ِِ �ِ ِ ِ ُُ � نفُْ سِ ��ات س� نا ومن  َونعَوذ ��له من شرور � ّ ِ ِْ َْ َُ َ ُ َ

َ َ � ِ ِِ ِِْ � َ �ْ ی هْده ا�لهُ فلا مضل لهُ، ومن یضلل ل نا. من  ُ�عْما َْ َ ُْ َ ََ َ
َ � � َ َ َ َِ� ْ � َفلا هادي لهُ. و�شهدَُ �ن لا اله الا ا�لهُ و�دَه لا َ َُ ْ ْ ََ َ� �

ُ َ� ْ � عَ ً ُ ش بدُه ورسولهُ. َ هَد �ن محمدا  َشریك لهُ، و� ُ ُِ َ �ُ َ َ ْ � َ
ِ �ِ َ َ ّ ٍِ� نبَِ ��ا محمد، و�لى �له ّ ِّا�لهُم صل وسلم �لى  َِ ُ َ ََ َََ � َْ �

ِِ � َْو�ص�ابِه �جمع�ن.� ْ ََ َ

ُِ � ِِ ِْ � َ نفَ� ص ع ف سي ُ یكم و بادَ ا�له، �و �ا  ْ��ما بعد،  ََ َ َْ
ْ ِ �ُ َ َ َ لمْ ْ تقون.بِ �تقوى ا�له، فقد فاز ا َ ََ ُ َ

َ � َ ََقال ا�لهُ تعالى:َ

َِ � �ِ َِٓ ُ �قوا ا�له حق تقُاته ولا � �� �یهَا الذ�ن �م�وا ات َ ُ َ � ََ ََ
�ِ م� ْ سلمونن تم  َُتمو�ن الا و� ُ َُ �ُ ْ َ ُْ �

Jamaah Shalat Jumat yang Dirahmati 

Allah جل جلاله,

Marilah kita tingkatkan ketakwaan 

kepada Allah جل جلاله dengan sebenar-benarnya 

takwa. Takwa yang diwujudkan dengan 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Semoga shalawat dan 

salam senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, keluarga, sahabat, dan 

seluruh pengikut beliau hingga akhir 

zaman.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Kehidupan dunia adalah tempat ujian. 

Seorang mukmin dituntut untuk terus 

menjaga iman dan amal salehnya di 

tengah berbagai godaan dan tantangan.

Kadang kita ingin memperbaiki diri, 

tetapi lingkungan di sekitar kita justru 

melemahkan semangat ibadah. Ketika 

kita ingin menjaga lisan, di sekitar kita 

banyak perkataan sia-sia dan ghibah. 

Ketika kita ingin rajin ke masjid atau 

menghadiri majelis ilmu, sebagian orang 

justru meremehkan dan mencemoohnya.

Di sisi lain, musuh terbesar sering kali 

bukan hanya lingkungan, tetapi diri kita 

sendiri. Rasa malas, futur, dan menunda-

nunda amal saleh perlahan memadamkan 

semangat ibadah dalam hati kita.

Karena itu, mimbar Jumat hari ini 

mengajak kita semua untuk menjaga 

i s t iqamah  dan  memper tahankan 

semangat amal saleh hingga akhir hayat.

Jamaah yang Dimuliakan Allah جل جلاله,

P i l a r  p e r t a m a  u n t u k  m e n j a g a 

istiqamah adalah meluruskan niat dan 

mengikhlaskan amal hanya untuk Allah جل جلاله.

Allah جل جلاله berfirman:

ِ �َ ِ �ِ ِِ بدُوا ا�له مْ�لص�ن لهُ الدّ�ن یعل� َُوما �مروا الا  ْ ََ َ ُ َ ُ َ�
َح�فاءَ َُ

“Padahal mereka hanya diperintah 

menyembah Allah dengan ikhlas menaati-

Nya semata-mata karena agama.” (QS. Al-

Bayyinah: 5)

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

ُ ِ ِِ ُ �ّ ل نِ �ما لكل امرئٍ ما نوَى� یات، وان ِِانما ا�عْمال � َْ َّ َ َ � َ َ ��

MENJAGA ISTIQAMAH DI TENGAH 
GODAAN DUNIA DAN LINGKUNGAN 

YANG MELEMAHKAN IMAN
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung 

pada niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Ketika amal dilakukan karena Allah جل جلاله, 

maka puj ian manusia t idak akan 

membuat kita lalai, dan celaan manusia 

tidak akan melemahkan langkah kita. 

Hati yang ikhlas akan tetap kuat 

meskipun berada di tengah lingkungan 

yang tidak mendukung.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Pilar kedua adalah beramal secara 

bertahap dan istiqamah.

Sebagian orang ingin berubah secara 

sekaligus. Ia membebani dirinya dengan 

banyak amalan, namun akhirnya tidak 

mampu bertahan. Padahal Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

telah mengajarkan kepada kita bahwa 

amalan yang paling dicintai Allah جل جلاله 

adalah amalan yang terus dilakukan 

meskipun sedikit.

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda:

ِ � ََ � � �� ُْ�حب ا�عْمال الى ا�له �دْومهَا وان قلِ � ََ َ َ��“Amalan yang paling dicintai Allah adalah 

amalan yang kontinu walaupun sedikit.” 

(HR. Bukhari dan Muslim)

Jika belum mampu membaca banyak 

Al-Qur’an, maka mulailah dengan 

beberapa ayat setiap hari. Jika belum 

mampu bersedekah besar, maka biasakan 

sedekah sedikit tetapi rutin.

Amalan kecil yang dilakukan terus-

menerus akan menjaga hubungan hati 

dengan Allah جل جلاله.

Jamaah yang Dirahmati Allah جل جلاله,

Pilar berikutnya adalah menjaga diri 

dari pengaruh lingkungan yang buruk dan 

mencari lingkungan yang saleh.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para sahabat telah 

memberi teladan tentang kesabaran 

dalam mempertahankan iman.

Kita mengenal sahabat mulia Khabbab 

b i n  a l - A r a t s  y a n g  t e t a p  t e g u h 

mempertahankan Islam meskipun 

disiksa dengan berat.

Kita juga mengenal Musa'ab bin Umair 

yang rela kehilangan kemewahan dunia 

demi mempertahankan keimanannya.

Allah جل جلاله berfirman:

ْ �ِ ِ َِْ ْ سك مع الذ�ن یدعون ربهُم �لغَدَاة نف َ ُواص�ر  َِ ْ� َ ََ ََ َ ْ َْ
ههَُوالعشي �ریدُون وجِْ ِْ ََ َِ َُ ّ

“Bersabarlah engkau bersama orang-

orang yang menyeru Tuhannya pada pagi 

dan petang hari  dengan mengharap 

keridaan-Nya.” (QS. Al-Kahfi: 28)

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda:

ْ ُِ ِ ِ ِ َُ َ� یفلُ نظر ��دُكم من َ�ل یله  ْالر�ل �لى د�ن  َ ْ ِ ََ ُْ َ �ْ
َی�ا�لُِ ُ

“Seseorang mengikuti agama teman 

dekatnya. Maka lihatlah siapa yang menjadi 

teman dekatnya.” (HR. Abu Dawud)

Karena itu, carilah lingkungan yang 

mendekatkan kita kepada Allah  .جل جلاله 

Dekatlah dengan orang-orang saleh, 

majelis ilmu, dan nasihat yang baik. Jika 

berada di lingkungan yang buruk, maka 

jagalah diri dan kurangi hal-hal yang 

dapat melemahkan iman.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Pilar terakhir adalah mengingat 

kematian dan memperbanyak doa kepada 

Allah جل جلاله.

Banyak manusia menunda taubat dan 

amal saleh karena merasa hidupnya 

masih panjang. Padahal tidak seorang 

pun mengetahui kapan ajal akan datang.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

�ْ ْ ْ� ِِ ِِ ِ َْ�ك�روا ذكر هاذم ا�لذات: الموت� َ ِ َ ُ
“Perbanyaklah mengingat pemutus segala 

kenikmatan,  yai tu  kematian.”  (HR. 

Tirmidzi)

KHUTBAH JUM’AT
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KHUTBAH JUM’AT

Kesadaran bahwa hidup ini singkat 

akan mendorong seorang mukmin untuk 

segera beramal dan meninggalkan 

kemalasan.

Karena itu Nabi صلى الله عليه وسلم juga mengajarkan 

doa:
َْ ْ �ِ َُِ لك� ّ سل�ل هُم اني �عوذ بِك من العجز وا ِا ُِ ْ َََ َ ��

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 

kelemahan dan kemalasan.” (HR. Bukhari)

Maka hendaklah kita terus memohon 

per to longan  kepada  A l lah  agar جل جلاله 

diberikan kekuatan untuk istiqamah 

dalam ibadah hingga akhir hayat.
َْ ْ ُ ِِ ِ ِٓ نفَعَُ ني لعظ یم، و ََِ�رك ا�لهُ لي ولكم في القر�ن ا َ ََ ِ ْ َ َْ

ْ ْ ِْ ُِ ِ ِ ُِ ّ ِ ُٓ َِوا�كم بِما ف�ه من ا��ت والذكر الحك�م. �قول � َ َ �ِ َ َ ْ َ
�َُ ِ ِِ ِ ََ � َْ س� ْ �هُ س� تغفروه ان تغفر ا�له لي ولكم، فا َقولي هذا و� َُ َ ْ َ ْ ُْ َ ُ َْ�

ِْ �ُهُو الغَفور الرح�م.ُ َُ

KHUTBAH KEDUA
ِ ِ َْ �َ ِ ً ِ طَِ یك ث ً با م�اركا ف�ه، كما ُ ِ �را  ُالحمد �له حمدا  َ َْ َْ َ ً َّ ً

� � َ َ ِ� ْ � نا و�رضَى. و�شهدَُ �ن لا اله الا ا�لهُ ب َیحب ر ْ َ � � َُ ْ َ ََ� �
َ َ� ْ � عَ ً ُ ش َ بدُه َ هَد �ن محمدا  َو�ده لا شریك لهُ، و� ُ ُِ َ � ُ ْْ � َ َ

� َُ َ ّ ٍِ نبَِ ��ا محمد و�لى ّ ِّورسولهُ. ا�لهُم صل وسلم �لى  َِ ُ َ ََ ََ ُ ََ � َ َْ �
ِ ِِ ِ� � َْ�له و�ص�ابِه �جمع�ن.� ْ ََ َ

ْ� ُِ � َ لم� ی ف �قوا ا�له حق ُ سلمون، ات هَا ا �ا � ��ما بعد،  َ �� َْ َ َُُ ْ َ
ْ تقوى.ل َ�ا

Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah,

Jangan menunggu lingkungan menjadi 

sempurna untuk mulai taat kepada Allah 

 Seorang mukmin harus tetap menjaga .جل جلاله

iman dan amal salehnya di tengah 

keadaan apa pun.

Bersabarlah dalam ketaatan. Karena 

sesungguhnya kebahagiaan dan istirahat 

yang sejati adalah ketika seorang hamba 

bertemu dengan Allah جل جلاله dalam keadaan 

membawa iman dan amal saleh.

Marilah kita berdoa kepada Allah جل جلاله agar 

diberikan keteguhan hati dan husnul 

khatimah.

�َ َ ٍَ ٍ�ِ ُِا�لهُم صل �لى محمد و�لى �ل محمد كما ّ َ ُ ََ َ ََ � َ � �
ِ َ ِ َ ه�� ِ ه َ یم، و�ركْ صل یم و�لى �ل ا�را ِیت �لى ا�را َ َ ََ َ َ َ َ ْْ َْ َ� �

َْ َ َ ٍَ َ�لى محمد و�لى �ل محمد كما �ركتَ �لى ِ�ٍ ُ َ ُ ََ َ ََ َ � َ �
َ ْ ِ َِِ ِ َِ �ٌ حمِ � لم ه ید ه �ن انك  یم في العا یم و�لى �ل ا�را ََا�را َ َ َ ْ َ َ َْ َ� � �

ٌ ید.مجِ َ
ْ ْ ْ �ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ لمْ سلم�ن م ��ن والمؤم�ات، وا ْا�لهُم اغفر �لمؤ ََْ َْ ُ َ ُ َ ُ ْ �

ْ ْ ِْ ِ ِِ ِ� م� ح �هُم وا�موات.لم �اء  سلمات، ا� ْوا ْ ْ ْ َُ َ ْ َ َ َ
ْ َ ْ �ِ ِ ِِ ع� ْ لمسلم بادَك �ل �ن، وانصر  هُم �عز الاسلام وا َا ُ َ �ْ ُ َ ْْ َ ََ ��

ِْ َالمو�د�ن.ِ ّ َُ
ْْ َ ْ �ِ لكَُ � سل، وال��ن �ل هُم ا� نعَوذ بِك من العجز وا ِْا ِِ ُْ َ َ َُ َ َ ��

ْ ََْ بْ�ل، و�ذابِ الق�ر.ل ِِوا ْ َ َ ُ َ
َ َُ ِْ َْ لُ ی� َ َ ب نا من ب �ا وهب  نا بعد اذ هد نا لا �زغ قلو َر َ ِْ ْ َ ْ ْ ُ �َ َ َ َََ َ�

ْ ًَ� َ �هاب.َ �ك �نتَْ الو ُلدُنكْ رحمة ان َْ َ َ�ِْ ِِ ٓ ِ ًِ ً حٓ ح س�ْ س� ن � ت نة ب نة وفي ا�خرة  یا  نا في الد نا � َر َ َ َ َ َ �َ َ ََ َ َ
لَِ نار.ق �ا �ذاب ا ِو َ َ َ� َ

ْ ْ ِ ح�ِ ِ ْ ِ سان ع َِبادَ ا�له، ان ا�له ی�مر �لعدل والا ُْ َ َ �َ َ ُ َ��
ْ ْ َْ ِ ِ َِ لمیُ َ لفح نه ب نكر ی شاء وا َ�ى عن ا �ى و تاء ذي القر ِوا َ ْْ ْ ِ َ ََُ َ َ ْ َ

�َ � ْ� ُ َ ُ ُِ ْ بغي، یعظكم لعلكم تذكرون.ل ََوا َ َ ُِ َ َْ ْ
ْ ِْ ُ ُ ُ ُِ َِ ْ َََفاذكروا ا�له یذكركم واشكروه �لى نعمه َ ُ َُ َ ْ ُْ

�ْ ِ ْ ََ ِ تصُ ك نعون.ْ َ �ر وا�لهُ یعلم ما  ْ�زدكم ولذكر ا�له � َ َ َِْ ُ َ َ َ ُ ُ َُ ْ َ
َ ِ ��ق�موا الصلاةَ.� ُ

36  | EDISI 149 TAHUN XIII JUNI 2026 M | WIZMAGZ



da banyak orang yang memiliki 

Akeinginan baik. Ingin lebih taat, 

ingin dekat dengan Al-Qur’an, 

ingin memperbaiki shalat, ingin berhaji, 

atau ingin menjadi pribadi yang lebih 

bermanfaat .  Namun t idak  semua 

keinginan itu bertahan lama. Sebagian 

berhenti di tengah jalan karena keadaan 

terasa berat, sebagian lagi gugur karena 

tidak pernah benar-benar diperjuangkan.

Di situlah kita memahami bahwa niat 

dalam Islam bukan sekadar keinginan 

sesaat di dalam hati. Niat adalah awal dari 

perjalanan panjang. Ia harus dijaga 

dengan kesungguhan dan dibuktikan 

dengan istiqamah.

Karena itu Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

 “Sesungguhnya setiap amal tergantung 

niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan 

sesuai apa yang ia niatkan.” (HR. Bukhari 

dan Muslim)

Bukan tanpa alasan Imam An-Nawawi 

meletakkan hadits ini di awal kitab 

Arba’in. Sebab seluruh amal bermula dari 

hati. Amal yang terlihat besar bisa 

kehilangan nilainya ketika niatnya salah. 

Sebaliknya, amal sederhana bisa menjadi 

sangat agung di sisi Allah karena 

dilakukan dengan ikhlas.

Namun Islam tidak berhenti pada niat 

semata. Banyak orang memiliki niat baik, 

tetapi sedikit yang benar-benar bertahan 

memperjuangkannya. Karena itulah Allah 

berfirman:

 “Dan orang-orang yang bersungguh-

sungguh di jalan Kami, benar-benar akan 

Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami.” (QS. Al-‘Ankabut: 69)

Ayat ini mengajarkan bahwa jalan 

menuju kebaikan sering kali tidak 

langsung terbuka sejak awal. Kadang 

seseorang belum memiliki kemampuan, 

belum punya fasilitas, bahkan belum 

melihat kemungkinan apa pun. Tetapi 

ketika ia terus bergerak dan bersungguh-

sungguh, Allah membukakan jalan yang 

sebelumnya tidak disangka-sangka.

Banyak orang ingin berubah tetapi 

menunggu keadaan ideal. Menunggu 

waktu luang, menunggu mapan, atau 

menunggu hidup lebih tenang. Padahal 

hidup hampir tidak pernah benar-benar 

bebas dari ujian. Karena itu orang-orang 

yang sampai kepada tujuan biasanya 

bukan mereka yang paling ringan 

ujiannya, tetapi mereka yang tetap 

berjalan meski perlahan.

Pelajaran itu tampak nyata dalam 

kisah-kisah jemaah haji tahun ini. Ada 

seorang buruh tani lansia asal Maros yang 

selama puluhan tahun menyisihkan 

sebagian penghasilannya demi bisa 

berhaji. Penghasilannya sederhana, 

hidupnya pun jauh dari kemewahan, 

OASE

Ketika Niat yang Tulus Ketika Niat yang Tulus 
Menemukan JalannyaMenemukan Jalannya
Ketika Niat yang Tulus 
Menemukan Jalannya
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tetapi ia menjaga niat itu dengan sabar 

hingga Allah benar-benar memanggilnya 

ke Tanah Suci.

Ada pula  seorang remaja  yang 

berangkat menggantikan ibunya yang 

saki t  se te lah  menunggu antrean 

bertahun-tahun. Di usia yang masih 

sangat muda, ia membawa amanah besar 

sekaligus harapan agar Allah memberikan 

kesembuhan bagi ibunya.

Begitu juga para penjual sayur, penjual 

cilok, marbot masjid, dan pekerja kecil 

lainnya yang akhirnya berangkat haji 

setelah menabung dalam waktu yang 

panjang. Kisah-kisah ini mengingatkan 

kita bahwa banyak keberhasilan seorang 

mukmin lahir bukan dari kemudahan, 

tetapi dari kemampuan menjaga niat 

dalam waktu yang lama.

D i  s i n i l a h  i s t i q a m a h  m e n j a d i 
pembeda.

Banyak orang semangat di awal, tetapi 

sedikit yang mampu bertahan. Ada yang 

rajin mengaji lalu berhenti. Ada yang 

berusaha memperbaiki diri tetapi kembali 

longgar. Ada yang ingin menjaga shalat 

berjamaah namun kalah oleh rasa malas. 

Padahal istiqamah bukan berarti tidak 

pernah lemah. Istiqamah berarti tetap 

kembali berjalan setiap kali jatuh.

Imam Sufyan Ats-Tsauri pernah 

mengatakan bahwa tidak ada sesuatu 

yang lebih berat ia perbaiki selain niatnya 

sendiri. Ini menunjukkan bahwa menjaga 

hati tetap lurus adalah pekerjaan seumur 

hidup. Hati manusia mudah berubah. Hari 

ini semangat, besok bisa futur. Hari ini 

ikhlas, besok bisa tergoda pujian.

Karena itu jangan meremehkan amal 

kecil yang dilakukan terus-menerus. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan bahwa amal 

yang paling dicintai Allah adalah amal 

yang kontinu walaupun sedikit. Dalam 

kehidupan yang serba cepat hari ini, 

banyak orang ingin hasil besar secara 

instan. Padahal pendidikan iman justru 

dibangun dari kebiasaan kecil yang dijaga 

terus-menerus.

Membaca Al-Qur’an beberapa ayat 

setiap hari mungkin terlihat ringan, 

tetapi jika dijaga bertahun-tahun ia akan 

membentuk hati. Menyisihkan sedikit 

harta untuk sedekah mungkin tampak 

kecil, tetapi jika istiqamah dilakukan akan 

melatih jiwa menjadi lebih ikhlas. 

Menjaga shalat tepat waktu terlihat 

sederhana, tetapi dari situlah kekuatan 

seorang Muslim dibangun.

Karena itu jangan berhenti hanya 

karena merasa belum ideal. Jangan 

menunda taat sampai merasa sudah baik 

seluruhnya. Mulailah dari kemampuan 

yang ada hari ini. Bisa jadi jalan yang 

belum terlihat sekarang justru akan Allah 

bukakan ketika kita sudah melangkah 

lebih dahulu.

Niat yang benar akan melahirkan 

kesungguhan. Kesungguhan yang dijaga 

akan melahirkan is t iqamah.  Dan 

i s t i q a m a h  i t u l a h  y a n g  p e r l a h a n 

mengantarkan seorang hamba sampai 

kepada pertolongan Allah.

Sebab banyak perkara besar dalam 

hidup seorang mukmin tidak lahir dari 

langkah yang hebat dalam semalam, 

tetapi dari hati yang terus bertahan 

bersama Allah dalam waktu yang 

panjang.[fm]

OASE
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